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 Tesis  ini akan menjawab pertanyaan mendasar. Bagaimana konsep 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, 
Sumenep?. Bagaimana penerapan konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok 
Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk, Sumenep?. Bagaimana implilkasi penerapan 
konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah?. Meneliti 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah, sangat menarik. 
Karena dari pesantren lahir pemimpin-pemimpin yang cukup mewarnai sosial, 
politik, dan agama secara khusus di kabupaten Sumenep. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (feild research) yang bersifat kualitatif-lapangan. Data yang 
diperoleh dengan melakukan pengumpulan data (primer) dan pendukung 
(sekunder) dengan tehnik wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap sample 
objek penelitian, kemudian akan dianalisis dengan menggunakan analisis data  
Miles dan Huberman, yang meliputi Reduksi Data (Reduction), Penyajian Data 
(Display), dan Verifikasi Data (Varivication/ Conclusion).  
Hasil penelitian ini menyimpulkan Konsep pendidikan kepemimpinan di 
Pondok Pesantren Annuqayah berdasar dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan 
kepesantrenan yang meliputi tawakal, ikhlas, kejujuran, dan kebarokahan. Selain 
itu pendidikan kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah merupakan 
impelentasi dari tiga dimensi agama, sosial, dan politik yang menjadi tujuan 
utama pendidikan di Pondok Pesantren Annuqayah. Hal  ini juga  
pengejawantahan dari penamaan Pondok Pesantren Annuqayah yang diambil dari 
nama salah satu kitab al-Syuyuti yang memuat 17 disiplin keilmuan. Sehingga 
dalam sistem pendidikannya, Annuqayah cukup terbuka dan tidak memilah satu 
disiplin keilmuan saja. Sedangkan penerapan konsep pendidikan kepemimpinan di 
Pondok Pesantren Annuqayah dilakukan dengan tiga cara: 1. Non formal, yaitu 
dengan penerapan nilai-nilai pendidikan kepasantrenan. 2. Informal, yaitu dengan 
kepemimpinan dan keteladan kiai. 3. Formal, yaitu dengan banyak lembaga atau 
organisasi yang dibentuk untuk mengasah kemampuan kepemimpinan santri 
Pondok Pesantren Annuqayah. Dari keseluruhan penerapan konsep pendidikan 
kepemimpinan di atas. Pondok Pesantren Annuqayah sampai saat ini  telah 
menjadi salah satu lembaga pendidikan yang tidak hanya menjadi pusat kajian 
keislaman tapi juga mampu melahirkan pemimpin-pemimpin yang cukup 
mewarnai kehidupan sosial, agama dan politik masyarakat di kabaputen Sumenep 
secara khusus.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren di Indonesia lahir sejak masuknya Islam ke Nusantara. Sejarah 
mencatat bawa Islam sudah masuk ke Indonesia mulai pertengahan abad ke-7 
masehi. Ini ditandai dengan terjalinnya hubungan perdagangan antara kerajaan di 
Nusantara (sebutan wilayah sebelum Indonesia merdeka), yakni kerajaan 
Sriwijaya dan Dinansti Thang dari Tiongkok yang memiliki koneksi dekat dengan 
saudagar dari Timur Tengah dalam perdagangan.
1
 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia. 
Kiprah pesantren sepanjang sejarah bangsa Indonesia amat begitu penting. 
Terbukti dalam sejarah kemerdekaan Indonesia, kaum sarungan
2
 dan para kiai di 
pesantren ikut terlibat dalam melawan berbagai bentuk penjajahan di negeri ini. 
Hingga kini, pesantren menjadi elemen pendidikan yang berpengaruh 
dalam menghasilkan mutu dan kualitas peserta didik yang sempurna dalam 
mengabdi bagi bangsa dan agama. Lebih utamanya bagi penduduk pedesaan. 
                                                          
1
 Lihat selengkapnya di Agus Sunyoto, Atlas Walisongo, (Depok: Pustaka Iman, cet. V, Mei 
2014), 46. Selain itu, hubungan dengan Timur Tengah juga dibuktikan ditemukannya batu nisan 
ulam’ Nusantara terkenal waktu itu, Hamzah Fanzuri, di Mekah. Lebih rinci telusuri Zamakhsyari 
Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 2011),29-30. 
2
 Kaum sarungan adalah nama yang sering disandangkan pada santri-santri dipesantren. Hal ini, 
dilakukan atas landasan kebiasan busana para santri yang tak dapat dilepaskan dari sarung.  Sarung 
telah menjadi simbol tersendiri untuk menyatakan bahwa dirinya adalah santri. Sanntri yang 
paham tentang ilmu-ilmu keagamaan (Islam). 



































Pesantren yang memiliki basis masyarakat pedesaan, membuatnya disebut sebagai 
lembaga pendidikan tradisionalis. 
Selain dari pada itu, pesantren disebut “tradisional”, karena lembaga ini 
telah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari sistem kehidupan sebagian besar masyarakat Islam Indonesia.
3
 Karena itulah 
Nurcholish Madjid menyebut pesantren sebagai lembaga pendidikan indigenuous; 
produk budaya asli Indonesia.
4
 Berbeda dengan sekolah-sekolah formal (seperti 
SD, SMP, dan SMA) yang merupakan warisan kolonial.
5
 
Kehadiran pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, tentu 
saja tidak hanya memfokuskan diri pada persoalan-persoalan eskatologis saja. 
Namun lebih dari itu, pesantren juga memiliki paradigma pendidikan yang 
konstruktif. Dalam artian, tidak menjadikan sistem pendidikan di dalamnya 
sebagai wahana pembelajaran yang bersifat doktrinal, dogmatis dan kurang 
memberikan ruang gerak bagi peserta didik. 
Pada tataran ini, Wahid Hasyim menegaskan tujuan pendidikan yang ada 
dalam pesantren. Bahwa, pembelajaran di pesantren tidak hanya berdimensi 
ketuhanan, namun juga mesti bermanfaat untuk kemanusiaan. Dalam hal ini, 
tujuan pesantren adalah mencetak santri yang berkepribadian muslim dan 
                                                          
3
 Lihat, Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai 
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994),55 
4
 Menurut Nurcholish Madjid, lembaga serupa pesantren telah ada sejak zaman Hindu-Belanda di 
Indonesia. Dengan begitu, pesantren merupakan bentuk pengembangan dan pengislaman terhadap 
lembaga pendidikan yang sudah ada tersebut. Telaah lebih lanjut, Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik 
Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), 3 
5
Paisun,“Pembaruan Pesantren Perspektif Wahid Hasyim” dalam 
http://pascasarjana.instika.ac.id/pembaruan-pesantren-perspektif-wahid-hasyim/. Diakses pada, 
05/01/2019 



































bertaqwa kepada Allah serta memiliki ketrampilan sehingga santri dapat mandiri 
dan berkiprah pada masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan.
6
 
Oleh karena itu, tidak heran manakala pesantren selalu menitik-beratkan 
arah pendidikannya kepada kualitas moral dalam pribadi-pribadi santrinya. 
Gagasan moral harus dipahami sebagai konsepsi pengetahuan yang meniscayakan 
sisntesis teologi dan nilai-nilai kemanusiaan. 
Selain penekanan yang tinggi terhadap pendidikan moral, pesantren tidak 
lantas berpangku-tangan terhadap pendidikan sosial, dan ilmu-ilmu umum 
lainnya, serta tidak lupa juga membekali para santrinya dengan berbagai 
keterempilan dan keahlian. Termasuk juga keterampilan kepemimpinan yang 
unggul. Hal itu dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk aktif di 
berbagai organisasi, baik intra maupun esktra yang terdapat di dalam pesantren. 
Tentu dengan tetap mengedapankan tradisi belajar dan ibadah yang biasa 
dilakukan di dalam pesantren.   
Dalam hal kepemimpinan, masyarakat pesantren dari masa ke masa juga 
turut mewarnai penyelenggaraan kepemimpinan di Indonesia. Bahkan sudah tidak 
terhitung jumlahnya, baik yang di legislatif, eksekutif, yudikatif, pimpinan 
organisasi kemasyarakatan, bahkan pimpinan partai politik. Puncaknya adalah 
dengan naiknya KH. Abdurrahman Wahid ke pucuk pimpinan tertinggi di negri 
ini. 
                                                          
6
 Rohadi Abdul Fatah dkk., Rekosntruksi Pesantren Masa Depan (Dari Tradisional, Modern, 
Hingga Post Modern). E-book. 101 



































Hal itu tidak mengherankan, sebab sistem pendidikan pesantren yang 
menitik beratkan pada pengetahuan agama Islam yang mumpuni dan pendidikan 
moral yang tinggi, juga membekali santrinya dengan ragam keahlian. Saifuddin 
Zuhri, memberikan gambaran pendidikan pesantren dalam bukunya, Guruku 
Orang-Orang dari Pesantren, menuturkan: bahwa di dalam pesantren para santri 
dibentengi dan diberi daya kekuatan. Dilatih untuk menjalani cara hidup dengan 
segala tradisinya yang baik. Akan tetapi, pada saat para santri meninggalkan 
pesantrennya untuk mengarungi kehidupan sebenarnya di luar tembok pesantren, 
mereka sendiri harus tahu bagaimana terjun di tengah-tengah pergolakan 
masyarakat, harus pandai menimbang mana yang boleh dan mana yang tak boleh. 
Mereka harus membawa mission pesantren, dan mereka harus pula menyadari, 
bahwa masyarakat bukanlah seluruhnya pesantren.
7
 
Senada dengan pernyataan tersebut di atas, Ibnu Hajar mengutarakan, 
seluk beluk keberhasilan pondok pesantren dalam menghasilkan pemimpin-
pemimpin ternama di berbagai sektor dalam strutruk masyarakat dan 
pemerintahan secara khusus tidak lain karena pesantren mampu menjalankan 
perannya dengan baik. Dimana diantara perannya tersebut, selain sebagai tempat 
menyebarkan dan mempertahankan ajaran dan nilai-nilai Islam, pesantren juga 




                                                          
7
 Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-Orang dari Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 124 
8
 Lebih jelas peran pondok pesantren adalah: 1. Menyebarkan dan mempertahankan ajaran dan 
nilai-nilai Islam 2. Merupakan salah satu tempat kontrol prilaku dalam masyarakat dari isu 
nasional dan internasional 3. Membantu memecahkan persoalan masyarakat  4. Menjadi agen 
perubahan sosial 5. Sebagai pembentuk karakter kepemimpinan 6. Berperan sebagai pembentuk 



































Lebih khusus lagi dalam penanaman karakter kepemimpinan, pesantren 
merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu (transfer of 
knowledge) tapi juga mampu mengaktualisasikan pembelajaran ke dalam tingkah 
dan prilaku sehari-hati. Sehingga empat karakter seorang pemimpin ideal 
(Shiddiq, Amanah, Tabligh dan fathanah) sudah mendarah daging. 
Maka tidaklah mengherankan jika alumni pesantren mampu menjawab 
tantangan dan tanggung jawab saat mereka dipanggil untuk menempati posisi 
strategis dalam masyarakat dan pemerintahan. Oleh karena mereka sudah terlatih 
mandiri, dan sudah mengenyam pengalaman yang cukup dalam struktur 
masyarakat pesantren. 
Salah  satu contoh dari sekian banyak pondok pesantren di Jawa Tmur, 
yang alumninya aktif dan cukup berperan dalam kepemimpinan baik di dalam 
legislatif, yudikatif, eksekutif, pimpinan ormas, dan  partai politik adalah Pondok 
Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep.
9
  Untuk di Kabupaten Sumenep, 
alumni Pesantren Annuqayah cukup banyak yang menempati posisi strategis 
dalam pemerintahan, dari yang menjadi kepala desa, anggota DPRD dan Bupati 
                                                                                                                                                               
kader-kader ulama dan cendikianwan muslim. Ibnu Hajar, Kiai di Tengah Pusaran Politik 
(Jakarta: IRCiSoD, 2009), 39. 
9
 Pondok Pesantren Annuqayah didirikan pada tahun 1887 oleh K.H. Moh. Syarqawi. Beliau 
adalah seorang ulama pendatang yang lahir di Kudus, Jawa Tengah. Sebelum menetap di Madura, 
menurut cerita para sesepuh, beliau pernah menuntut ilmu di berbagai pondok pesantren yang 
berkembang pada saat itu, baik yang di daerah Madura  maupun di luar Madura, yaitu di negeri 
Borneo (Kalimantan) tepatnya di daerah Pontianak. Beliau juga pernah merantau ke negeri jiran 
Malaysia dan Muangthai selatan (daerah Pattaya), kemudian beliau juga pernah tinggal di Mesir 
dan Makkah Al Mukarramah. Perjalanan beliau untuk menuntut ilmu ke berbagai daerah ini 
berlangsung selama sekitar 13 tahun. Tim Penulis satu Abad Annuqayah, SATU ABAD 
ANNUQAYAH Peran Pendidikan, Politik, Pengembangan Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 
2000), 8. 
 



































Sumenep. Bahkan yang terbaru, salah satu alumni Pesantren Annuqayah terpilih 
menjadi Bupati Banyuwangi, dan Wakil Bupati Jember.  
Tentu hal itu tidaklah terbentuk begitu saja. Kemampuan dan 
terbentuknya karakter leadership lahir melalui proses yang panjang dalam 
pesantren, dengan indikasi adanya tradisi berorganisasi yang cukup massif di 
Pondok Pesantren Annuqayah. Baik organisasi yang berada di madarasah dan 
sekolah, maupun organasasi yang berada di dalam pondok. Seperti Organisasi 
Daerah (ORDA), yang dibentuk untuk masing-masig daerah dimana santri itu 
berasal.  
Selain itu, sesuai dengan penamaannya, Pesantren Annuqayah
10
 adalah 
pesatren yang cukup terbuka, dan tidak menegasikan ilmu pengetahuan. Di 
pesantren ini, semua santri diberikan kebebasan untuk mempelajari semua rumpun 
keilmuan dan berbagai keahlian. Hal ini juga tertuang dalam dimensi dan hakikat 
pendidikan pesantren Annuqayah, yaitu dimensi agama, sosial dan politik. Ketiga 
dimensi ini mejadi kesatuan dalam seluruh bentuk kegiatan yang diselenggarakan 
sejak dahulu hingga dalam bentuk pengembangannya saat ini.
11
  
  Untuk itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti pesantren tersebut 
dalam bentuk penelitian tesis pada Program Pascasarjan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Pendidikan Kepemimpinan di Pesantren 
(Studi Pendidikan Kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, 
                                                          
10
 Annuqayah, adalah nama dari sebuh kitab yag ditulis oleh Jalaluddi Al-Suyuthi, yang memuat 
17 disiplin keilmuan. Ibid, 8. 
11
 Tim Penulis satu Abad Annuqayah, SATU ABAD ANNUQAYAH Peran Pendidikan, Politik, 
Pengembangan Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000), 24. 
 



































Sumenep). Di samping itu, dalam hemat peneliti, tema ini masih sedikit yang 
mengangkat menjadi penilitan mandiri, khususnya peneliatian tentang pendidikan 
kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah.  
 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, 
maka untuk memfokuskan kajian pada penelitian ini sangat penting untuk 
diidentifikasi dan diberikan batasan masalah sebagai mana berikut: 
1. Mengurai konsep pendidikan di Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-
Guluk, Sumenep. 
2. Apa saja kegiatan-kegiatan yang menunjang pendidkan kepemimpinan 
di Pondok Pesantrean Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep. 
3. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantrean Annuqayah 
yang menunjang terbentuknya skill kepemimnan santri. 
Melalui eksplanasi yang mencoba menghubungkan ketiganya akan 
diperoleh seperangkat konsep dan pernyataan ilmiah yang dapat dipertanggung 








































C. Rumusan Masalah 
Guna memfokuskan penulisan penelitian ini, dipandang perlu bagi 
penulis untuk merumuskan masalah-masalah yang akan menjadi objek kajian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep ? 
2. Bagaimana penerapan konsep  pendidikan kepemimpinan di Pondok 
Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep? 
3. Bagaimana implikasi konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok 
Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep.? 
  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas dapat di ketahui tujuan dari 
penelitian ini. sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Konsp Pendidikan kepemimpinan di Pondok 
Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep. 
2. Untuk mengetahui dengan  memaparkan konsep pendidikan pesantren 
dalam menumbuh kembangkan pendidikan kepemimpinan di Pondok 
Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep. 
3. Untuk mengetahui implemnetasi konsep pendidikan kepemimpinan di 
Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep. 
 
 



































E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian tesis ini 
diharapkan memiliki kegunaan seperti berikut: 
1. Secara teortis, sebagai bentuk pengembangan khazanah keilmuan 
keislaman, khususnya pendidikan kepemimpinan di Pesantren. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai tambahan pustaka untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
F. Kerangka Teoretik 
Kerangka teori berfungsi sebagai dasar ilmiah dalam melakukan 
penelitian.
12
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori struktur fungsional 
dari Tallcot Parsons.  Menurut Parsons sistem sosial terbentuk dari individu-
individu, satu persyaratan umum adalah menjamin kebutuhan dasar para 
anggotanya dipenuhi. 
13
 Perhatian terhadap cara persyaratan kebutuhan individu 
ini dipenuhi dalam konteks sistem sosial dan tekanan pada persyaratan fungsional 
sistem sosial seperti saling terjalin dan berhubungan. Santri sebagai sistem sosial 
dalam keanggotaannya dalam struktur pesantren, juga terbentuk dari individu ke 
sebuah ssitem sosial yang terjalin dan saling berhubungan. 
Variabel-variabel berpola untuk analisa persyaratan-persyaratan 
fungsional karena variabel-variabel itu digunakan untuk menggambarkan dan 
mengkategorikan struktur hubungan sosial yang bersifat umum dengan mana 
                                                          
12
Dayle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: Gramedia, 1986), 122.  
13
 Ibid 



































pelbagai kebutuhan ini dipenuhi. Pendekatan Parsons ini dilhat sebagai struktural-
fungsional 
Strategi dasar pendekatan ini adalah (1) mengidentifikasi persyaratan-
persyaratan fungsional yang pokok dalam sistem yang sedang dipelajari itu, dan 




Kemudian Parsons menggunakan konsep kolektifitas untuk merujuk pada 
suatu organisasi sosial khusus. Jadi suatu kolektifitas merupakan seperangkat 
posisi tertentu dimana orang-orang yang menduduki itu saling berinteraksi (baik 
langsung maupun tidak langsung) menurut perannya masing-masing; suatu 
institusi merupakan perangkat tipe peran abstrak dan pola-pola normatif yang 
sehubungan dengan itu. Suatu kolektifitas santri yang aktif dalam organisasi di 
pesantren yang saling berinteraksi dalam membentuk suatu iklim kepemimpinan 
yang kondusif memainan peran masing-masing. Suatu kolektifitas adalah suatu 
sistem peran-peran yang secara konkret bersifat interaktif. Suatu institusi adalah 
suatu kompleks elemen-elemen yang berpola dalam harapan-harapan peran yang 
dapat berlaku untuk sejumlah kolektifitas yang tidak terbatas.   
Persyaratan fungsional untuk masyarakat. Satu tipe persyaratan 
fungsional yang mendasar adalah untuk menjamin untuk menjamin sutu tingkat 
kesesuaian minimala antara tingkatan tertentu secara serempak mencerminkan 
pengaturan kebutuhan individu dan pasangan dalam satu hubungan interkasi, seta 
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komitmen nilai umum yang dianut bersama oleh individu dan pasangan 
interaksinya itu.  
Tujuan Parsons dengan analisi fungsionalnya adalah untuk meneliti 
proses atau mekanisme yang mengahsilkan keseuaian ini. konsep internalisasi dan 
institusionalisasi sangatlah penting. Internalisasi adalah proses dengan mana 




Institusionalisasi menunjuk pada sistm sosial. Kalau komitmen nilai yang 
diinternalisasi individu secara konsisten menghasilkan tindakan yang memenuhi 
harapan orang lain dan mereka memberikan tanggapan menyetujui, maka nilai-
nilai seperti itu serta tindakan yang diakibatkannya itu melembaga. 
Struktur-struktur institusional yang perlu dalam masyarakat. Dalam hal 
ini menurut Parsons ada empat. Pertama, struktur kekerabatan. Struktur ini 
berhubungan dengan pengaturan ungkapan perasaan seksual, pemiliharaan dan 
pendidikan anak muda. Kedua, struktur prestasi intrumental dan stratifikasi. 
Struktur-struktur ini menyalurkan semangat dorong individu dalam memenuhi 
tugas yang perlu untuk mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan 
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut bersama. 
Ketiga, teritorialitas, kekuatan, dan integrasi dalam sitem kekuasaan. 
Semua masyarakat harus memiliki sautu bentuk oragnisasi teritorial. Hal ini perlu 
untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan masyarakat 
lainnya. Keempat, agama, dan integrasi nilai. Pentingnya nilai-nilai yang dianut 
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bersama sudah sering kali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen 
yang kuat terhadap nilai-nilai itu sangat erat berhubungan dengan institusi agama.   
 
G. Penelitian Terdahulu 
Ada sejumlah sarjana yang mengkaji tentang pesantren baik dalam 
bentuk skripsi, tesis, dan buku: 
zzzz 
1. Skripsi 
a. Ach. Junaidi meneliti peran politik kiai di sumenep dalam pendidikan 
politik di Masyarakat.
16
 Skripsi ini menjelaskan keterlibatan Kiai 
dalam pendidikan politik di masyarakat. Penelitian ini di lakukan di 
Kabupaten Sumenep. Salah satu Kabupaten yang  melibatkan banyak 
Kiai dalam politik dan pemerintahan. 
b. Ahmad Khozzanul Ilmi meneltiti peran Kiai dalam pendidikan 
kepemimpinan pada santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 
Boyolali. Dalam penelitian ini dijelakan peran penting Kiai dalam 
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b. Ahmad Qusyairi Nurullah, meneliti tentang peran almuni Pondok 
Pesantren Annuqayah dalam memberdayakan pendidikan madrasah 
Diniyah di Kabupaten Sumenep 
19
 
3. Buku   
a. Zamakhsari mengkaji tentang tradisi pesantren, studi terhadap 
pandangan hidup kiai, di pesantren Tebuireng,  Jawa Timur, Tegal 
Sari Jawa Tengah. Ia mengemukakan bahwa jaringan yang kuat 
anatara santri dan para alumni lewat tradisonal dan berlangsung erat 
bahkan melebihi kekerabatan. Penelitian tersebut bisa dikata 
merupapakan salah satu pintu pembuka kajian tentang pesantren.
20
 
b. Penelitian Martin Van Bruinesen, meeneliti tentang kajian tradisi 
kitab kuning di pesantren.
21
 
c. Mastuhu, peneltiian pesantren yang menguruai sistem pendidikan di 
pesantren sampai pada tipologoinya, dimana salah satu objeknya 
adalah Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk Sumenep.
22
 
Adapun penelitian yang secara khusus mengurai pendidikan 
kepemimpinan di Annuqayah belum peneliti temukan, sehingga penelitian ini 
diarapkan bisa menjadi awal dilakukannya penelitian yang lebih komprehensif 
tentang pendidikan kepemimpina di pesantrena lebih-lebih di Pondok Pesantren 
Annuqayah, Guluk-Guluk Sumenep.   
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan obyek peneltian, baik tempat maupun sumber data, tesis 
termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang termasuk penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, ungkapan atau keterangan 
tertulis atau lisan dari orang-orang maupun perilaku yang dapat diamati.
23
 
Sedangkan deskriptif bertujuan untuk melukiskan sistematika fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
24
 
Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk 
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai bentuk penelitian ilmiah yang 
dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol 
atas dasar empirik. Maka asumsi penulis dengan demikian menjadi sesuai apabila 
jenis penelitian tersebut digunakan untuk mengamati tentang pendidikan 
kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah. 
2. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil observasi untuk 
menjawab hasil hipotesa dan wawancara untuk menguji hipotesa tentang 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah. 
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3. Sumber Data 
Adapun jenis data yang peneliti gunakan adalah jenis data primer dan 
skunder. Data primer berupa observasi dan wawancara.
25
 Sedangkan data skunder 
adalah data penunjang yang berupa dokumentasi. Sedangkan sumber data untuk 
mengumpulkan informasi yang diinginkan dapat diambil, dari informan sebagai 




4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini secara praktis menggunakan 
tiga metode yaitu: wawancara (interview), pengamatan (observasi) dan 
dokumentasi. Ketiganya akan penulis uraikan sebagai berikut: 
a. Obervasi 
Dalam melaksanakan observasi ada empat pola yang dapat dilakukan, yaitu: 
(1) Pengamatan secara lengkap, maksudnya pengamat (observer) menjadi 
anggota masyarakat yang diamati secara penuh sehingga observer menyatu 
dan menjadi bagian dari masyarakat yang diamati. (2) Peran serta sebagai 
pengamat, maksudnya dalam hal ini observer tidak sepenuhnya sebagai 
bagian dari masyarakat yang diamati. (3) Pengamat sebagai pemeran serta, 
dalam hal ini peranan observer diketahui secara terbuka oleh seluruh 
subyek, bisa jadi observer didukung oleh subyek. (4). Pengamatan penuh, di 
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sini peneliti dengan bebas melakukan observasi tanpa diketahui oleh subyek 
yang sedang diamati. Pada posisi ini observer menjaga jarak dengan subyek 
agar identitas dirinya sebagai peneliti tidak diketahui oleh subyek.
27
 
Semua proses observasi ini akan dilakukan oleh peneliti guna menjawab 
hipotesa penelitian pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Annuqayah.  
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan dua 
pihak yaitu pewawancara seabagi penanya dan orang yang ditanya. 
Wawancara ini dilakukan dengan maksud untuk mengkonstruksi tentang 
orang, kejadian, organsasi, dan perasaan. Wawancara berguna untuk 
memferifikai, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh.
28
 
Dalam penelitian ini, wawaacara dilakukan oleh peneliti untuk menguji 
hipotesa penelitian pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Annuqayah. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi adalah pengambilan data yang 
diperoleh dari sumber data berupa dokumen, catatan-catatan, karya tulis 
ilmiah, atau penelitian-penelitian terdahulu.
29
 Data yang diperoleh melalui 
dokumentasi ini merupakan data skunder. 
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5. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah untuk mengolah data yang 
telah terkumpul antara lain sebagai berikut: 
a. Editing 
Editing adalah proses pengecekan kembali data-data yang telah terkumpul 
untuk memperbaiki data-data yang salah atau tidak digunakan selama proses 
penelitian. 
b. Coding  
Proses ini adalah inti dari tenik pengolahan data. Coding berarti 
memberikan kode tertentu dalam sebuah data untuk memberikan informasi 
kepada data yang digunakan dalam penelitian.  
c. Tabulasi  
Setelah data melewati tahap coding, data kemudian  diinput dalam tabel-
tabel untuk mempermudah penulisan data. 
 
6. Teknik Analisis Data 
 Analisis  data dalam penelitian menggunakan model analisis dan 
interaktifnya Huberman dan Miles. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama 
yaitu, reduksi data, penyajian data dan penerikan kesimpulan atau verifikasi 
data.
30
 Untuk memperjelas ketiganya, penulis akan uraikan sebagai mana berikut: 
 
 
                                                          
30
 Ibid, 180 



































a. Reduksi data 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari polanya dan membuang yang tidak 
penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
31
 
Huberman sebagaimana dikutip Muhammad Idrus menyatakan bahwa 
proses reduki diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transfoormasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data bukanlah proses 




b. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
kategori, flowcart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan: yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penerikan kesimpulan atau verifikasi merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
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bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 




I. Sistematika Pembahasan 
Tesis ini disusun menggunakan sistematika pembahasan bab perbab 
kemudian dijelaskan dalam sub-sub bab yang ada pada setiap tema pembahasan 
adapun sistematika itu adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan 
BAB II: KONSEP PENDIDIKAN KEPEMIMPINA DI PESANTREN 
Bab ini membahas seputar pendidikan kepemimpinan yang meliputi: 
pendidikan di pesantren, pengertian pendidikan kepemimpinan, teori-teori 
kepemimpinan, karakteristik kepemimpin, prinsip kepemipinan, 
kepemimpinan dalam Islam, pendidikan kepemimpinan di pesantrem,  
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BAB III: KONSEP PENDIDIKAN KEPEMIMPINAN DI PONDOK 
PESANTREN ANNUQAYAH 
Pada bab ini dibahas profil Pondok Pesantren Annuqayah, Pendidikan di 
Pesantren Annuqayah, Pendidikan Kepemimpina di Pesantren Annuqayah, dan 
Kegiatan-kegaiatan dalam kaitannya dengan pendidikan kepemimpinan di 
Annuqayah. 
BAB IV: PONDOK PESANTREN ANNUQAYAH DALAM 
PENDIDIKAN KEPEMIMPINAN  
Bab ini menjelaskan sinergisitas dan konektivitas semua elemen di 
Pondok Pesantren Annuqayah berikut semua perangkat pendidikannya yang 
berkaitan dengan pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah. 
BAB V: KESIMPULAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan rangkaian akhir dari 
penyusunan penelitian ini dan juga kritik dan saran-saran. 
 


































PENDIDIKAN KEPEMIPINAN DI PESANTREN 
 
A. Pendidikan di Pesantren 
1. Pengertian 
Sebelum mendefinisikan pendidikan pesantren  secara khusus, perlu 
kiranya terlebih dahulu untuk dijelaskan pengertian pendidikan secara umum. 
Karena dari pengertian pendidikan secara umum dan utuh ini akan bisa lebih 
mudah memahami pengertian dari pendidikan di Pesantren. 
Secara umum para pakar pendidikan tidak jauh berbeda dalam 
memberikan pengertian pedidikan. Seperti  halnya pengertian pendidikan yang 
disampaikan oleh Zuhairi, dkk. Bahwa pendidikan  adalah bimbingan secara  
sadar oleh pendidik  menuju terbentuknya kepribadian yang utama.  Dengan 
redaksi yang sedikit berbeda, Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
1
 
Kedua definisi diatas sudah cukup untuk memberikan gambaran tentang 
pendidikan, dimana dalam praktiknya pendidikan dilakukan dengan usaha sadar 
yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik dan dapat ditangkap dengan 
baik oleh peserta didik untuk menghasilkan pribadi-pribadi yang utama dan 
manusia yang berkembang dengan baik jasmani dan rohaninya. 
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Untuk lebih memperjelas pengertian pendidikann ini berikut penulis akan 
kemukakan tiga istilah yang biasa dipakai dan berhubungan dalam mendifiniskan 
pendidikan. Tiga istilah tersebut adalah tâ’lim, tâ’dib, dan tarbiyah. 
Pertama, kata tâ’lim. Kata ini biasanya mengandung pengertian proses 
transfer seperangkat pengetahuan kepada anak didik. Konsekwensinya, dalam 
proses tâ’lim ranah kognitif selalu menjadi titik tekan. Sehingga ranah kognitif 
selalu menjadi lebih dominan dibanding dengan ranah psikomotorik dan afektif. 
Kedua, kata tâ’dib. Kata ini biasanya merujuk kepada proses 
pembentukan anak didik. Tâ’dib merupakan dari addaba yang dapat diartikan 
kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan 
akhlak atau budi pekerti peserta didik. 
Ketiga, kata tarbiyah. Berbeda dengan tâ’lim dan  tâ’dib, kata tarbiyah 
menurut Nizar memiliki arti mengasuh, bertanggung jawab, memberi makan, 
mengembangkan memelihara, membesarkan, menumbuhkan, dan memproduksi 
serta menjinakkan, baik yang mencakup aspek jasmaniyah maupun rohaniyah. 
Makna tarbiyah mencakup semua aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif 
maupun aspek psikomotorik secara harmonis dan integral.
2
 
Ketiga istilah di atas mewakili dalam menfinisikan pendidikan. Namun 
istilah tâ’dib dan tarbiyahlah yang sangat mendekati pada pengertian pendidikan 
secara khusus. Karena dalam kedua istilah ini aspek utama dalam pendidikan bisa 
dicapai dan kedua istilah tersebut yang lebih relevan dengan sistem pendidikan di 
pesantren. 
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Dalam konteks Indonesia, pendidikan diarahkan dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional yang berkenginan mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beramartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, memaksilkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Indonesia 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
    
Sedangkan dalam hal ini pesantren merupakan lembaga pendidikan 
keagamaan, yang bercirikan pendidikan agama Islam yang merupakan realitas 
yang tidak dapat dipungkingkiri. Sepanjang masa dan waktu yang dilaluinya, 
pesantren senantiasa menekuni pendidikan tersebut dan menjadikannya sebagai 
fokus kegiatan. Dalam mengebangkan pendidikan, pesantren telah menunjukkan 
daya tahan yang cukup kokoh sehingga mampu melewati berbagai zaman dengan 
beragam masalah yang dihadapinya. Dalam sejarahnya itu pula, pesantren telah 
menyumbangkan sesuatu yang tidak kecil bagi Islam di negri ini.
4
 
Dari perjalanan dan sejarah yang panjang inilah Zamahksyari Dhofier 
menyebut pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia. 
Yang menurutnya kata pesantren berasal dari kata santri, yang diberi awalan “pe” 
dan “an” menjadi pesantrean (pesantren), yang berarti tempat tinggal santri.5 
Lebih detail Departemen Agama memberikan pengertian, pesantren 
adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai 
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kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pondok 
pesantren adalah suatu komunitas tersendiri di dalamnya hidup bersama 
sejumlah orang yang dengan komitment hati dan keikhlasan kerelaan mengikat 
diri dengan kyai, tuan guru, buya, ajengan atau nama lainnya untuk hidup 
bersama dengan standart moral tertentu. Membentuk kultur atau budaya 
tersendiri. Sebuah komunitas disebut pondok pesantren minimal ada kyai (tuan 
guru, buya, ajengan, Abu), masjid, asrama (pondok), pengajaran kitab kuning atau 
naskah salaf tentang ilmu-ilmu keislaman.
6
     
Sedangkan menurut Abdul A’la, secara subtansial, pesantren merupakan 
institusi keagamaan yang tidak mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat, 
khususnya masyarakat pedesaan. Lembaga ini tumbuh dan berkembang dari dan 
untuk masyarakat dengan memosisikan dirinya sebagai bagian dari masyarakat 
dalam pengertiaannya yang transformatif. Dalam konteks ini pendidikan 
pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan yang sarat dengan nuansa 
transformasi sosial. Pesantren berikhtiyar meletakkan visi dan kiprahnya dalam 
kerangka pengabdian sosial yang pada mulanya ditekanan kepada pembentukan 
moral keagamaan dan kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan 
pengembangan yang lebih sistematis dan terpadu.
7
  
Seluruh pengertian pesantren di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pesantrean adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang menitik beratkan 
pada pengetahuan agama secara komprehensif serta berpegang teguh kepada 
pendidikan moral yang tinggi. Sehingga semua lulusannya diharapkan mampu 
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membuat perubahan di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, pesantren 
juga turut andil dalam menyukseskan keinginan dan tujuan dari pada pendidikan 
nasional. 
Adapun  tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan pesantren. 
Analisa Dhofier mengemukakan: 
”tujuan pendidkan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran 
murid dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meniggikan 
moral, melati dan mempertinggi semangat, mengharai nilai-nilai 
spritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral, dan menyiapakn para murid untuk hidup 
sederhana dan bersih hati. Setiap murid diajar agar menerima etika 
agama di atas etik-etik yang lain. Tujuan pendidikan pesantren 
bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan 
keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada mereka bahwa 
belajar adalah semata-semata kewajiban dan pengabdian kepada 
Tuhan”.8 
 
Maka sejak awal pertubuhannya, pendidikan  pesantren bertujuan: (a) 
menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama Islam atau lebih dikenal 
dengan istilah tafaqquh fi al-din, yang diharapkan dapat mencetak kader-kader 
ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia, kemudian diikuti dengan 
tugas; (b) dakwah menyebarkan Islam dan; (c) benteng pertahanan umat dalam 
bidang ahlak.
9
   
 
Selanjutnya, sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam, pesantren pada 
dasarnya hanya mengajarkkan mata pelajaran yang berupa kitab-kitab dari bahasa 
arab, dan pelajaran yang biasa dikaji meliputi, al qur’an dengan tajwid dan 
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tafsinya, ‘aqaid dan ilmu kalam, fiqh dengan ushul fiqh, hadist dengan mustholah 
al-hadith, bahasa arab dengan ilmu alatnya, seperti nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, 
badi’, dan arudl, tarikh, manthiq dan tasawuf. 10  
     
2. Sistem dan Model Pendidikan Pesantren 
Sistem pendidikan dan pengajaran pesantren berbeda antara satu 
pesantren dengan peantren yang lain, sebagian pesantren menyelenggarakan 
sistem pendidikan dengan mengikuti perkembangan sistem pendidikan modern 
dan pada sebagian pesantren yang lain masih berpegang dengan sistem pendidikan 
yang lama. Sehingga bila melihat dari bentuk sistem pendidikan ini pesantren 
terbagi dua: pesantren modern dan pesantren salaf. Namun hakikatnya sama, yaitu 
sebagai lembaga tempat mengkaji dan mendalami ajaran-ajaran Islam.  
Dewasa ini sistem dan pengajaran pesantren sebagaimana disebutkan 
Abdul Rahman Shaleh yang dikutip oleh Dadan Muttaqien  dapat digolongkan 
sebagai berikut: 
a. Pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran dengan cara non klasikal, dimana seorang kiai 
mengajarkan santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis 
dalam bahasa arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan 
sedang para santri biasanya tinggal di dalam pesantren tersebut. 
b. Pondok pesantren yang menyelenggarakan dan pengajarannya 
dengan sistem weton yaitu para santri datang berduyun-duyun pada 
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waktu tertentu dan mereka tidak disediakan pondokan dan kompleks 
tetapi mereka tinggal di rumah masing-masing atau di rumah-rumah 
penduduk sekitar pondok pesantren mereka biasa dikenal dengan 
sebutan santri kalong. 
c. Pondok pesantren yang merupakan gabungan dari kedua model 
pesantren di atas, yakni menyelenggarakan pendidikan formal 
berbentuk madrasah, bahkan sekolah umum. Begitu pula santrinya 
ada yang menetap di pondok dan ada santri kalong. Model seperti ini 
slebih dikenal dengan pondok modern.
11
 
Selain sistem pendidikan seperti tersebut di atas pesantren juga 
mempunyai sistem pendidikan yang unik dibandingkan dengan sistem pendidikan 
pada umumya, yaitu: 
a. Memakai sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh 
dibandingkan dengan sekolah modern sehingga terjadi hubungan 
dua arah antara santri dan kiai. 
b. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi 
karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problema non 
kurikuler mereka. 
c. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis yaitu perolehan 
gelar dan ijazah, karena sebagian besar pesantren tidak 
mengeluarkan ijazah, sedangkan santri dengan ketulusan hatinya 
masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena 
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tujuan utama mereka hanya ingin mencari keridhaan Allah 
semata. 
d.  Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan , 
idealisme persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan 
keberanian hidup. 
e. Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan 




Adapun model pembelajarannya, sebagian pesantren masih menerapkan 
pembelajaran nonlasikal, yaitu model pembelajaran dengan metode wetonan, dan 
sorogan
13
. Namun seiring perjalanan waktu dan perkembangan dunia pendidikan, 
pada umumnya, penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren 
sudah menerapkan pembelajaran klasikal. 
Hal lain yang menjadi model pendidikan di psantren adalah model 
pembentukan kepribadiannya. Di pesantren, santri tidak hanya dididik aspek 
kognitif saja, melainkan sekaligus afektif dan psikomotoriknya. Latihan-latihan 
spiritual dan hormat kepada guru sangat ditekankan. Santri juga didorong untuk 
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mencontoh perilaku kyainya sebagai tokoh panutan. Selain itu, santri juga dilatih 
untuk mandiri, baik dalam belajar maupun dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
harinya. Dalam waktu 24 jam, kyai dan ustadz memantau dan mengarahkan 
seluruh aktivitas santri agar sesuai dengan idealita moral keagamaan yang 
dikembangkan di pesantren. Dengan demikian, proses pembentukan kepribadian 
santri dilakukan secara sistematis.
14
 
Selain itu yang menjadi kekuatan pesantren adalah kuatnya partisipasi 
masyarakat. Pada dasarnya pendirian pesantren di seluruh Indonesia didorong 
oleh permintaan (demand) dan kebutuhan (need) masyarakatnya sendiri. Hal ini 
memungkinkan terjadinya partisipasi masyarakat di dalam pesantren berlangsung 
secara intensif. Partisipasi ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, mulai dari 
penyediaan fasilitas fisik, penyediaan anggaran kebutuhan, dan sebagainya. 
Sedangkan pesantren berperan dalam memenuhi permintaan dan kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan dan tuntunan kehidupan bermasyarakat. Itulah 
sebabnya, tingginya tingkat partisipasi masyarakat telah menempatkan pesantren 
dan kyai sebagai pusat atau inti kehidupan masyarakat. Sebagai inti masyarakat, 
pesantren dan kiai menjadi penentu bagi dinamika atau perubahan apa pun yang 
terjadi atau harus terjadi di masyarakat tersebut. Sebaliknya, keberlangsungan 
perkembangan pesantren sangat tergantung pada seberapa besar partisipasi 
masyarakat dan seberapa sesuai pelayanan pesantren dengan permintaan dan 
kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, pesantren mampu bertahan karena 
merupakan lembaga pendidikan asli Indonesia yang memiliki akar tradisi sangat 
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kuat di lingkungan masyarakat. Pesantren muncul dan berkembang dari 
pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya, sehingga pesantren 




3. Unsur-Unsur dalam Pendidikan Pesantren 
Sebuah organisasi dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan manajerial, 
haruslah berusaha secara eksternal dalam merangsang dan mendorong para 
personelnya, selain juga berusaha secara internal dengan menciptakan organisasi 
yang menarik sehingga mampu melahirkan perilaku (culture) tertentu sesuai 
dengan yang diharapkan. Dalam hal ini pesantren sebagai sistem sosial 
pendidikan telah menempatkan posisinya sederajat dengan lembaga sosial lainnya 
yang memiliki budaya, iklim, model organisasi, dan struktur kepemimpinan yang 
khas guna mencapai tujuan yang telah dibangunnya secara efektif. 
Paling tidak, ada lima unsur ekologis sehingga suatu sistem sosial 
pendidikan (layak) dikatakan sebagai pondok pesantren yaitu; kiai, masjid, 
asrama, santri dan kitab kuning.
16
: 
a. Pondok  
Pondok atau tempat tinggal para santri merupakan ciri khas tradisi 
pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya. 
Ada tiga alasan utama pesantren harus menyediakan asrama bagi para 
santri. Pertama, para santri tertarik dengan kemasyhuran atau 
kedalaman ilmu sang kiai, sehingga mereka ingin mendekatkan diri 
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mereka kepada sang kiai. Kedua, hampir semua pesantren berada di 
desa yang tidak menyediakan perumahan untuk menampung para 
santri. Ketiga, santri menganggap kiainya seolah-olah bapaknya 
sendiri, sedangkan kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan 
yang harus senantiasa dilindungi. Salah satu perlindungan yang 





b. Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam praktik salat  ima waktu, 
khutbah dan salat Jumat, dan pengajaran kitab Islam klasik.  Sejak 
zaman Nabi Muhammad saw., masjid telah menjadi pusat pendidikan 
Islam. Kaum muslimin selalu  menggunakan masjid untuk tempat 
beribadah, pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi dan 
kultural. Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi 




Lembaga pesantren selalu memelihara tradisi, bahwa kiai mengajar 
santri di masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling 
tepat untuk menanamkan disiplin para santri dalam mengerjakan 
kewajiban salat lima waktu, memperoleh pengetahuan agama, dan 
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kewajiban agama yang lainnya.31 Selain itu, masjid dan kiai adalah 
dua hal yang memiliki keterkaitan erat satu dengan lainnya. Masjid 
digunakan oleh kiai sebagai pusat kegiatan yang bukan hanya dalam 
bentuk transmisi ilmu Islam, tetapi juga adanya hubungan emosional 
antara kiai dengan santri yang menghasilkan penghormatan santri 
secara tulus kepada sang kiai.
19
 
c. Pengajaran Kitab Kuning 
Ciri spesifik sebuah pondok pada umumnya adalah adanya 
pengajaran yang sering disebut pengajian kitab klasik, yang populer 
dengan sebutan “kitab kuning”. Ciri yang dimaksud terdapat pada 
pondok pesantren,baik tradisional maupun yang sudah modern.
20
 
Kitab klasik yang diajarkan di dalam pesantren adalah produk dari 
ulama Islam pada zaman pertengahan, dan ditulis dalam bahasa Arab 
tanpa harakat. Olehnya itu, salah satu kriteria seseorang disebut kiai 
atau ulama adalah memiliki kemampuan membaca dan mensyarahkan 
kitab klasik. Syarat bagi santri untuk dapat membaca dan memahami 
kitab kuning tersebut adalah dengan memahami dengan baik antara 
lain ilmu nahu, saraf, dan balagah (ilmu bahasa Arab).
21
 
Saat ini, meskipun kebanyakan pesantren telah mengakomodasi 
sejumlah mata pelajaran umum untuk diajarkan di pesantren, tetapi 
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pengajaran kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk 
meneruskan tujuan utama pesantren. Kitab klasik yang diajarkan di 
pesantren dapat digolongkan ke dalam delapan kelompok jenis 
pengetahuan, yaitu 1) nahwu (syntaz) dan shorof (morfologi), 2) 
fikih, 3) ushulu al-fiqh, 4) hadis, 5) tafsir, 6) tauhid, 7) tasawuf dan 
etika, dan 8) cabang lain seperti tarikh dan balaghah. Selain itu, kitab 
tersebut memiliki pula karakteristik teks yang sangat pendek sampai 
teks yang terdiri dari beberapa jilid dan tebal. Karakteristik tersebut 
dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu kitab dasar, kitab tingkat 




Kyai merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 
pengajaran. Oleh karena itu kyai adalah salah satu unsur yang paling 
dominan dalam kehidupan suatu pesantren. Kemasyhuran, 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu pesantren banyak 
bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik, dan 
wibawa serta keterampilan kyai yang bersangkutan dalam mengelola 
pesantrennya. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan 
sebab ia adalah tokoh sentral dalam pesantren. Geertz menyebut kyai 
cultural broker, yang berfungsi menyampaikan informasi-informasi 
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baru dari luar lingkungan yang dianggap baik dan membuang 
informasi baru dari luar lingkungan yang dianggap kurang baik.
23
 
Gelar kyai diberikan oleh masyarakat kepada orang yang mempunyai 
ilmu pengetahhuan mendalam tentang agama Islam dan memiliki 




e. Santri  
Santri adalah siswa atau murid yang belajar dan merupakan salah satu 
elemen penting alam suatu lembaga pesantren. Seorang ulama dapat 
disebut kiai apabila memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam 
pesantren untuk mempelajari kitab Islam klasik. Dengan demikian, 




Menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua kategori: 
1). Santri mukim, yaitu murid yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama 
tinggal (santri senior) di pesantren biasanya merupakan satu 
kelompok tersendiri yang bertanggung jawab mengurusi kepentingan 
pesantren sehari-hari. Santri senior memiliki kesempatan untuk 
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membina santri yang datang belakangan bahkan bertanggung jawab 
mengajar santri muda tentang kitab dasar dan menengah. 
2). Santri kalong, yaitu murid yang berasal dari desa di sekitar 
pesantren dan tidak menetap dalam pesantren. Santri kalong memiliki 
rumah orang tua yang letaknya tidak jauh dari pesantren, sehingga 
memungkinkan mereka pulang setiap hari ke tempat tinggal masing-
masing setelah aktivitas pembelajaran berakhir.
26
 
Yang membedakan antara pesantren kecil dengan pesantren besar 
biasanya terletak pada komposisi atau perbandingan antara kedua kelompok santri 
tersebut. Biasanya pesantren-pesantren besar memiliki santri mukim yang lebih 
besar dibandingkan dengan santri kalong, sedangkan pesantren yang tergolong 






Terminologi kepemimpinan memiliki ruang lingkup dan sudut pandang 
yang cukup luas, sehingga muncul beragam definisi dari para ahli. Tidak ada 
definisi baku tentang arti kepemimpinan, bahkan Stogdill mengatakan “terdapat 
hampir sama banyaknya definisi tentang kepemimpinan dengan jumlah orang 
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yang telah mencoba mendefinisakan konsep tersebut”.28 Meski demikian bukan 
berarti tidak ada acuan umum dalam menguraikan pengertian kepemimpinan.
29
 
Dalam bahasa Arab, kepemimpinan sering diterjmahkan sebagai al-
ri’ayah, al-imarah al-khilafah, al-imamah, al-qiyadah, atau al-zuamahi. Kata-kata 
terebut memiliki satu makna (muradif), sehingga bisa menggunakan salah satu 
dari empat kata tersebut dalam menerjemahkan kepemimpinan.
30
 
John D. Pfifner dan Robert Presthus sebagaimana dikutip oleh Hefny 
Rozak mendefinsikan kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memotivasi 




Sedangkan menurut Martin J. Gannon, kepemimpinan adalah 




Dengan demikian, maka inti dari pengertian kepemimpinan tersebut di 
atas bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dalam proses 
mempengaruhi, mengkoordinasikan, menggerakkan segala komponen dalam suatu 




Berikut pendapat beberapa tokoh tentang pengertian kepeimpinan: 
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a. Ordway Tead dalam bukunya The Art of Leadership mengemukakan 
bahwa: Leadership is the activity of influensing people to cooperaty 
toward some goal wich they come to fine desirable. (Kepemimpinan 
adalah kegiatan mempengaruhi orang untuk bekerjasama yang mana 
mereka mewujudkan kerjasamanya itu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan). 
b. Hemhill & Coons mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku 
dari seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu 
kelompok kesuatu tujuan yang ingin dicapai bersama (shared goal). 
Sementara menurut Herold Koontz, “Leadership is the art 
coordinating and motivating individuals and group to achieve 
desired inds”. (Kepemimpinan adalah seni/kemampuan untuk 
mengkoordinasikan dan menggerakkan seseorang individu atau 
kelompok ke arah pencapaian tujuan yang diharapkan)
34
 
c. Henry pratt Fairchild, pemimpin adalah orang yang memimpin 
dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, 
mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain 
melalui kekuasaan atau posisi 
d. GR. Terry, kepemimpinan adalah suatu kemampuan mengarahkan 
pengikut – pengikutnya untuk bekerja bersama dengan kepercayaan 
serta tekun menggerakan tugas – tugas yang diberikan 
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e. Pvivner dan presthus Kepemimpinan adalah seni mengkoordinasikan 
dan mendorong orang seorang atau kelompok – kelompok orang guna 
mencapai atujuan yang dikehendaki.
35
 
2. Unsur-Unsur Kepemimpinan 
a. Pimpinan/Atasan 
Mempunyai wewenang untuk memimpin. Walaupun demikian, 
seorang pemimpin tetap harus mempunyai hati nurani dan bijaksana 
dalam memimpin. Tidak semena-mena terhadap bawahan. 
mendelegasikan tugas. Dalam mendelegasikan suatu tugas, pemimpin 
harus mampu mengkomunikasikan kepada bawahan dengan baik dan 




b. Bawahan  
Membantu pemimpin sesuai tugasnya. Setalah seorang bawahan 
diberikan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing, bawahan 





Direalisasi sesuai landasan budaya/filosofi organisasi. Misi, tujuan, 
dan target suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila secara 
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3. Teori Kepemimpinan 
Munculnya seorang pemimpin dapat dijelaskan dengan beberapa teori 
kepempinan berikut ini: 
a. Teori sifat  
Menurut Veitzaal Rivai ssebagaimana dikutip Muallif, teori ini 
merupakan terori yang berusaha untuk mengintifikasi karakteristik 
khas (fisik, mental, kepribadian) yang dikaitkan dengan dengan 
keberhasilan kepemimpinan. Teori ini menekankan pada atibut-
atribut pribadi dari para pemimpin. Teori menyatakan bahwa 
keberhasil manajemen disebabkan karena memiliki kemampuan-
kemapuan luar biasa dari seorang pemimpin.
39
   
Berdasarkan teori ini, Pemimpin harus memiliki inteligensi tinggi, 
banyak inisiatif, energik, punya kedewasaan emosional, memiliki 
daya persuasif dan keterampilan komunikatif, memiliki kepercayaan 
diri, peka, kreatif, mau memberikan partisipasi sosial yang tinggi, dan 
lain – lain.40 
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b. Teori Sifat Orang-Orang Besar  
Teori ini didefinisikan sebagai pola terpadu dari karakteristik pribadi 
yang mencerminkan berbagai perbedaan individual dan efektivitas 




Cikal bakal seorang pemimpin dapat diprediksi dan dilihat dengan 
melihat sifat, karakter dan perilaku orang-orang besar yang terbukti 
sudah sukses dalam menjalankan kepemimpinanya.
42
   
c. Teori Sosiologi 
Kepemimpinan dianggap sebagai usaha – usaha untuk melancarkan 
antar – relasi dalam organisasi, dan sebagai usaha untuk 
menyelesaikan setiap konflik organisatoris antara para pengikutnya, 
agar tercapai kerja sama yang baik. Pemimpin menetapkan tujuan – 
tujuan dengan menyertakan para pengikut dalam pengambilan 
keputusan terakhir. Selanjutnya juga mengindentifikasikan tujuan, 
dan kerap kali memberikan petunjuk yang diperlukan bagi para 
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d. Teori Prilaku 
Teori perilaku berusaha untuk mengidentifikasi perilaku-perilaku 
pemimpin. Bila perilaku pemimpin ada perbedaan yang berarti jika 
dibandingkan dengan perilaku yang dipimpin, maka kepemimpinan 
akan dapat diajarkan. Bila kepemimpinan bisa diajarkan, maka 
pasokan pemimpin bisa diperbesar.
44
 
Teori terkenal yang berkaitan dengan perilaku dimulai dari penelitian 
pada Universitas Negeri Ohio sekitar tahun 1940-an. Lebihdari 1.000 
dimensi independen dari perilaku pemimpin diidentifkasi, namun 
pada akhirnya dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yang 
secara mendasar menjelaskan kebanyakan perilaku pemimpin. 
Mereka menyebut dua dimensi tersebut adalah struktur prakarsa 
(initiating structure) dan pertimbangan (consideration). Struktur 
prakarsa berkenaan dengan sejauh mana seorang pemimpin 
menetapkan dan menstruktur perannya dan peran bawahannya dalam 
kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan 
pertimbangan digambarkan sejauh mana seseorang berkemungkinan 
memiliki hubungan pekerjaan yang dicirikan oleh saling percaya, 
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e. Teori Situasional 
Teori ini menjelaskan bahwa harus terdapat daya lenting yang 
tinggi/luwes pada pemimpin untuk menyesuaiakan diri terhadap 
tuntutan situasi, lingkungan sekitar dan zamannya. Faktor lingkungan 
itu harus dijadikan tantangan untuk diatasi. Maka pemimpin itu harus 
mampu menyelesaikan masalah – masalah aktual.46 Menurut teori ini 
munculnya pemimpin bersamaan masa pergolakan, kritis seperti 
revolusi, peberontakan dan lain-lain. Pada saat itulah akan muncul 
seorang pemimpin yang mampu mengatasi persoalan-persoalan yang 
nyaris tidak dapat diselesaikan oleh orang-orang biasa. Pemimpin 




Dari sekian banyak teori yang dipaparkan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa untuk menjadi pemimpin seseorang ada yang 
cenderung melatihnya dari sejak dini, ada pula yang mendapatkannya 
hanya karena situasi tertentu. Demikian juga dari teori-teori ini 
seorang pemimpin yang ingin mengembangkan dan meningkatkan 
kecakapannya dalam memimpin perlu mengetahui ruang lingkup 
gaya-gaya kepemimpinan yang efektif karena gaya kepemimpinan 
berbeda-beda sesuai dengan evolusi teori kepemimpinan.  
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4. Tipe dan Gaya Kepemimpinan 
Tipe kepemimpinan merupakan bentuk atau pola kepemimpinan dari 
seorang pemimpin, yang didalamnya diimplementasikan beberapa perilaku atau 
gaya kepemimpinan sebagai pendukungnya. Sementara gaya kepemimpinan 
merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi fikiran, sikap, dan perilaku anggotanya.
48
 
Menurut Miftah Toha tipe kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 




Dalam ruang lingkup kajian kepemimpinan, paling tidak ada tiga tipe dan 
gaya kepemimpinan yang paling mendasar, antara lain: kepemimpinan otoriter 
(authoritarian leadership), kepemimpinan demokratis (democratic leadership), 
dan kepemimpinan bebas (laissez faire leadership). Di samping itu juga masih ada 
beberapa tipe dan gaya kepemimpinan, seperti: kepemimpinan kharismatik, 
kepemimpinan paternalistik, kepemimpinan ahli (expert), dan sebagainya. 
a. Kepemimpinan Demokratis  
Tipe kepemimpinan demokratis ditandai dengan adanya partisipasi 
dalam penentuan tujuan serta perpaduan berbagai pendapat atau 
pikiran untuk menentukan cara-cara terbaik dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Tipe kepemimpinan ini mendorong timbulnya inisiatif 
bawahan, di samping juga bersifat terbuka ditandai dengan adanya 
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proses pengawasan. Tipe kepemimpinan demokratis ini hanya akan 
dapat diterapkan dalam lembaga yang menerapkan sistem open 
management yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1). Adanya partisipasi bawahan dalam proses kelembagaan (social 
participation) 
2). Adanya pertanggungjawaban dari pemimpin terhadap bawahan 
(social responsibility). 
3). Adanya dukungan terhadap pemimpin (social support). 




pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya 
bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin ditengah 
berusaha menstimulasi anggotaanggotanya agar ekerja secara 
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama -tengah anggota 
kelompoknya. Pemimpin yang demokratis selalu. Dalam tindakan 
dan usaha- usahanya, ia selalu berpangkal pada kepentingan dan 
kebutuhan kelompoknya, dan mempertimbangkan kesanggupan serta 
kemampuan kelompoknya. Pemimpin yang demokratis dalam 
melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan 
pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Juga kritik-kritik yang 
membangun dari para anggota diterimanya sebagai umpan balik dan 
dijadikan bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. 
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Ia juga mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh 
kepercayaan pula pada anggotaanggotanya bahwa mereka 




Adapun ciri-ciri dari tipe kepemimpinan demokrasi, yaiut: 
1). Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari 
pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di 
dunia. 
2). Selalu berusaha mensinkronisasikankepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi para 
bawahannya. 
3). Ia senang menerima saran, pendapat, bahkan kritik dari 
bawahannya. 
4). Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan teamwork dalam 
usaha mencapai tujuan. 
5). Dengan ikhlas memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 
bawahannya untuk berani bertindak meskipun mungkin berakibat 
pada kesalahan yang kemudian dibimbing dan diperbaiki agar 
bawahan itu tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, akan tetapi 
lebih berani untuk bertindak di masa depan. 
6). Selau berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari 
padanya. 
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b. Kepemimpinan Otoriter 
Seorang pemimpin yang mempunyai tipe otoriter ini selalu 
menganggap bahwa kekuasaan yang sah adalah miliknya, sehingga ia 
menganggap bahwa hak untuk memerintah dan mengendalikan orang 
lain berada di tangannya. Tipe kepemimpinan ini menghimpun 
sejumlah perilaku yang cenderung terpusat pada pemimpin sebagai 
penentu kebijakan dalam melaksanakan tujuan organisasi.
53
 
Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang pemimpin yang otoriter 
menganggap bahwa tidak perlu mengadakan konsultasi terlebih 
dahulu dengan orang lain, melainkan langsung memerintahkan apa 
yang dikehendaki. Dengan demikian, tidak ada kesempatan yang 
diberikan kepada bawahan untuk diikutsertakan dalam proses 
pengambilan keputusan. Kebutuhan akan kekuasaan menjadi 
dominan pada seorang pemimpin, kewenangan bawahan sangat kecil 
dalam menentukan kebijakan organisasi.
54
 
Tipe kepemimpinan otoriter cenderung menggunakan wewenang 
untuk melakukan doktrin dan intimidasi pada bawahan, diikuti 
dengan mekanisme kontrol yang sangat ketat. Dalam konteks ini, 
kondisi bawahan serta dinamika organisasi berada di bawah kendali 
pemimpin. Pemimpin memiliki kekuasaan yang sangat besar, tidak 
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ada alternatif bagi bawahan selain tunduk pada otoritas pemimpin.
55
 
Seorang pemimpin dikategorikan aotokratik antara lain: 
1). Menganggap organisasi sebagai milik pribadi. 
2). Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. 
3). Menganggap bawahan sebagai alat semata. 
4). Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat. 
5). Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya. 
6). Dalam tindakan penggerakannya sering mempergunakan 




c. Kepemimpinan Bebas 
Tipe kepemimpinan ini berpandangan bahwa bawahan/anggota 
sebuah organisasi dapat membuat keputusan secara mandiri, serta 
dapat mengurus dirinya sendiri dengan sesedikit mungkin adanya 
pengarahan dari pemimpin dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Hubungan antara pemimpin dan bawahan sebatas 




Seringkali dalam tipe kepemimpinan laissez faire ini, anggota 
diberikan kebebesan sepenuhnya dalam menjalankan aktivitas, tanpa 
mekanisme kontrol yang ketat. Pengawasan dari pimpinan diberikan 
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jika dipandang perlu, sehingga pemimpin sering berposisi sebagai 
penasehat. Kepemimpinan dijalankan sebagai upaya intensif dari 
seorang pemimpin dalam mempengaruhi fikiran, sikap dan perilaku 




Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak 
memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan 
orangorang berbuat sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini 
sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan 
anggota- anggotanya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan 
kepada angota-anggota kelompok, tanpa petunjuk atau saran-saran 
dari pimpinan. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur, 
berserakan diantara anggota-anggota kelompok, tidak merata. 
Tingkat keberhasilan organisasi atau lembaga yang dipimpin dengan 
gaya laissez faire semata-mata disebabkan karena kesadaran dan 
dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh 
dari pimpinannya. Sifat kepemimpinan dalam tipe ini tidak tampak, 
anggota kelompok bekerja menurut kehendaknya masing-masing 
tanpa adanya pedoman kerja yang baik. Di sini seorang pemimpin 
mempunyai keyakinan bahwa dengan memberikan kebebasan yang 
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Dengan demikian berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
pemimpin yang betipe seperti ini mempunyai sifat sebagai berikut: 
1). Dalam memimpin organisasi biasanya mempunyai sikap permisif 
dalam arti bahwa para anggota organisasi boleh saja bertindak 
sesuai dengan keyakinan dan hati nuarani asal kepentingan 
bersama tetap terjaga dan tujuan organisasi tetap tercapai.  
2). Organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya karena para 
anggota organisasi terdiri dari orang sudah dewasa yang mengetahui 
apa yang menjadi tujuan organisasi, sasaran yang 
dicapai, dan tugas yan harus dilaksanakan oleh masing-masing 
anggota. 
3). Pemimpin tidak selalu sering melakukan intervensi dalam 
kehidupan organisasional. 
4). Pemimpin mempunyai peranan pasif dan membiarkan organisasi 
berjalan dengan sendirinya. 
d. Kepemimpinan Kharismatik 
Tipe dan gaya kepemimpinan kharismatik ini menekankan  pada 
karakteristik dari kualitas pemimpin yang cukup istimewa, sehingga 
mampu  menciptakan kepatuhan dari para pengikutnya. 
Kepemimpinan  kharismatik dapat diartikan sebagai kepemimpinan 
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yang memiliki kekuasaan yang kuat, serta dipercayai oleh 




Dalam kepemimpinan karismatik memiliki energi, daya tarik dan 
pembawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga 
ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal- 
pengawal yang bisa dipercaya. Sampai sekarang pun orang tidak 
mengetahui benar sebab-sebabnya mengapa seseorang itu memiliki 
karisma besar. Dia dianggap mempunyai kekuatan ghaib 
(supernatural power) dan kemampuan-kemampuan yang 
superhuman, yang diperolehnya sebagai karunia Yang Maha Kuasa. 
Dia banyak memiliki inspirasi, keberanian, dan berkeyakinan teguh 
pada pendirian sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin itu 
memancarkan pengaruh dan daya tarik yang teramat besar.
61
 
Tipe kepemimpinan karismatik dapat juga diartikan sebagai 
kemampuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat 
kepribadian dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku 
orang lain, sehingga dalam suasana batin mengagumi dan 
mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki 
oleh pemimpin. Pemimpin disini dipandang istimewa karena sifatsifat 
kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Dalam 
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kepribadian itu pemimpin diterima dan dipercayai sebagai orang yang 
dihormati, disegani, dipatuhi dan ditaati secara rela dan ikhlas.
62
 
Sedangkan menurut al-Ghazali pemimpin punya wibawa 
(kharismatik) merekalah orang dapat ditaati dan dihormati semua 
peraturan yang telah ditetapkan. dengan ikhlas tanpa paksaan karena 
pemimpin merupakan sebagi khalifah yang harus menjaga dan 
mengatur masyarakat berdasarkan syareat Allah Sbhanahu wata’ala, 
tidak mencari popularitas saja. Apabila inti dari kekuasaan 
kepemimpinan merupakan sebuah popularitas maka itu tercela sebab 
akan menimbulkan sifat tamak, sombong dan syirik (menyekutukan 
Tuhan), tetapi bisa menjadi terpuji bila orang yang memegang 
kekuasaan itu telah ditunjuk oleh Allah dan menggunakan kekuasaan 
itu untuk kepentingan umum.
63
 
e. Kepemimpinan Paternalistik 
Paternalistik berarti kebapakan, maka tipe kepemimpinan ini 
merupakan tipe kepemimpinan yang perannya diwarnai oleh sikap 
kebapakan, dalam arti bersifat melindungi, mengayomi dan  
menolong anggota organisasi yang dipimpinnya. Pemimpin menjadi 
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Pemimpin yang memiliki tipe ini akan selalu berusaha melindungi 
dan meningkatkan kesejahteraan bawahan atau pengikutnya. 
Kepemimpinan  paternalistik lebih cenderung mengutamakan 
kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi seorang 
pemimpin. Namun tipe ini hanya bisa diterapkan  alam organisasi 
tertentu dengan kondisi tertentu pula, sebab dalam  tipe atau gaya 
kepemimpinan paternalistik ini terdapat kelemahan, yakni akan 




Pemimpin dengan tipe kepemimpinan paternalistik memiliki sifat-
sifat  sebagai berikut: 
1). Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum 
dewasa, atau anak-anak sendiri yang perlu dikembangkan. 
2). Bersikap terlalu melindungi 
3). Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengambil keputusan sendiri. 
4). Hampir-hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 
bawahan untuk berinisiatif. 
5). Tidak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya. 








 John Aldair, Menjadi Pemimpin Efektif (Terjemah oleh Andre Asparsayogi), 20. 

































f. Kempemimpinan Ahli  
Tipe dan gaya kepemimpinan ini didasarkan pada keahlian atau 
keterampilan tertentu yang dimiliki oleh seorang pemimpin sesuai 
dengan bidang tugas yang dijalankan. Dalam konteks ini, pemimpin 
harus memiliki profesionalisme yang diperoleh baik dari jenjang 
pendidikan tertentu maupun dari pengalaman  pribadi seorang 
pemimpin. Keahlian tersebut dalam realitasnya dapat digunakan 
dalam membimbing dan mengarahkan orang lain dalam 




C. Pendidikan Kepemimpinan di Pesantren 
1. Kepemimpinan dalam Islam 
Sebagai pintu masuk  pembahasan tentang konsep pendidikan 
kepemimpinan di pesantren, sangat urgent untuk  mengetahui dengan menggali 
konsep kepemimpinan di dalam Islam. Mengingat pesantren adalah lembaga 
pendidikan yang identik dengan pendidikan pembelajaran keislaman. 
Di dalam Islam kepemimpinan diungkapkapkan Sebagai mana kutipan di 
atas, dalam bahasa Arab kepemimpinan disebut dengan kata al-khilafah dan al-
imamah, dalam perspektif Islam kepemimpinan juga dinarasikan dengan kata al-
khilafah dan al-imamah. Seperti yang dikemukakan oleh beberapa cendikiawan 
Islam berikut: 
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a. Menurut Al-Dahlawi 
Khilafah adalah kepemimpinan yang umum untuk melaksanakan 
penegakan agama dengan menghidupkan pengetahuan keagamaan, 
dan menegakkan rukun-rukun Islam, melaksanakan jihad, dan sesuatu 
yang berhubungan dengan jihad dari pengaturan para tentara dan 
kewajiban-kewajiban perang, dan mereka diberi harta fie’, dan 
menegakkan hukum, menjalankan sangsi, menghilangan kedhaliman, 
dan memerintahkan perbuatan baik serta melarang perbuatan munkar 
sebagai pengganti dari Nabi Muhammad SAW. 
b. Menurut Mawardi 
Imamah adalah diposisikan sebagai pengganti kenabian dalam 
memelihara agama dan mengatur dunia. 
c. Menurut Al-Taftazan 
Khilafah adalah kepemimpinan yang umum (yang mengurusi) dalam 




Dari pengertian di atas bahwa kepemimpinan dalam perspktif Islam 
intinya adalah untuk memelihara eksistensi aktualisasi agama dan penataan di 




Dalam Islam kepemimpinan merupakan fitrah dari penciptaan manusia 
itu sendiri. Hal ini dengan gamblang dijelaskan dalam Al-Qur’an ketika Allah 
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SWT. Disoal oleh para malaikat tentang penciptaan Nabi Adam As.
70
 Bahkan 
menurut Islam, setiap orang adalah khalifah (pemimpin), ini sejalan dengan 
dengan fungsi dan peran manusia di muka bumi sebagai khalifatullah yang diberi 




2. Prinsip Kepemimpinan dalam Islam 
Islam memberikan prinsip-prinsip dasar kepemimpinan sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam al-Qur’an dan as –Sunnah: 
a. Prinsip Tanggung Jawab 
Di dalam Islam sudah digariskan bahwa setiap manusia adalah 
pemimpin (minimal memimpin diri sendiri) dan akan dimintai 
pertanggung jawaban. Makna tanggung jawab adalah subtansi utama 
yang harus difahami terlebih dahulu oleh seorang calon pemimpin 
agar amanah yang diserahkan kepadanya tidak disia-siakan.
72
 
b. Prinsip Tauhid 
Islam mengajak kearah satu kesatuan akidah diatas dasar yang 
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c. Prinsip Musyawarah 
Al-Qura’an dengan jelas menyatakan bahwa seseorang yang 
menyebut dirinya pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan 
orang yang berpengetahuan atau orang berpandangan baik.
74
 
d. Prinsip Adil 
Keadilan menjadi suatu keniscayaan dalam organisasi maupun 
masyarakat, dan pemimpin sudah sepatutnya mampu memperlakukan 
semua orang secara adil, tidak berat sepihak dan tidak memihak. al-




Adapun syarat menjadi pemimpin dalam Islam sebagaimana keterangan 
yang disampaikan oleh Imam al-Mawardi ada tujuh yaitu: adil, berilmu sampai 
taraf mujtahid, sehat jasmani, cerdas, memiliki kemampuan memimpin, berani 
berkorban untuk mempertahankan keormatan dan berjihad dengan musuh, dan 
keturunan Quraisy. Sementara menurut Ibnu Khaldun syarat menjadi pemimpin 
hanya ada empat, yaitu: berilmu sapai taraf mujtahid, adil, kifayah atau memiliki 
kemampuan bersiasat dan sehat jasmani dan rohani.
76
  
3. Konsep Pendidikan Kepemimpinan di Pesantren 
Proses kemunculan pemimpin menjadi pro dan kontra. Ada yang 
mengatakan bahwa pemimpin itu muncul secara alami dengan bakat alaminya 
tanpa adanya proses pendidikan dan pembentukan. Di pihak lain ada yang 
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berpendapat bahwa pemimpin itu muncul setelah mengalami proses yang cukup 
lama, melalui lembaga khusus yang disiapkan untuk mencetak pemimpin, maupun 
melalui lembaga-lembaga lainnya dengan proses latihan, pendidikan dan 
pembinaan yang intensif sebagaimana ragam teori kepemimpinan yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
Terlepas perdebatan tersebut, kebutuhan kepada pemimpin senantiasa 
mengiringi perjalanan manusia sepanjang zaman. Apabila menyepakati bahwa 
pemimpin atau kepemimpinan tidak lahir begitu saja, melainkan melalui proses 
panjang. Maka harapan itu hanya akan tertuju kepada lembaga pendidikan,
77
 
sebagai institusi yang menjadi wadah untuk mengasah kemampuan, bakat dan 
minat. Sedangkan pondok pesantren adalah lemabaga pendidikan yang tidak 
hanya menjadi tempat transfer keilmuan belaka, tetapi juga penempa 
psikomotorik dan afektif anak didik sekaligus. 
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Pondok pesantren dengan sistem pendidikannya yang tradisonal dan 
beragam selama ini telah tertubkti mampu mengorbitakan sejumlah tokoh 
nasional yang berkontribui besar dalam mengawal perjalanan bangsa dan negara 
hingga dewasa kini. Sebut saja KH. Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan, Wahid 
Hasyim, Bung Tomo, dan tokoh lainnya hingga pada tokoh-tokoh nasional saat ini 
yang turut memberi kontribusi pada pembangunan dan kemajuan negara seperti 
Dahlan Iskan, Abdurrahman Wahid, Din Syamsudin, Hasyim Muzadi,  
Nurcholish Madjid, Emha Ainun Najib, dan yang terbaru adalah Makruf Amin 
yang dipinang Joko Widodo sebagai calon wakil presiden. 
Tokoh-tokoh tersebut tentu tidak lahir sekali jadi, melainkan karena pola 
asuh dan pendidikan yang diterima dari pesantren. Pola  pendidikan pesantren 
yang menerapkan sistem asrama menuntut santri-santrinya memiliki karakter 
kepemimpinan. Karakter kepemimpinan yang lebih dahulu diajarkan kepada 
santri yaitu mampu memimpin dirinya sendiri dari segala hal yang dianggap tidak 
baik, mampu mengendalikan diri, mengatur jadwal, menghindari hal-hal negatif, 
dan lain sebagainya. Karakter kepemimpinan yang kemudian dikembangkan 
adalah keterampilan untuk dapat memimpin dirinya sendiri, memimpin adik kelas 
bagi santri senior, maupun pemimpin berbagai kegiatan yang diminati dengan 
adanya teladan dari para guru dan Kyai yang memimpin santri-santrinya.
78
 
Selain itu pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki hubungan organik dengan masyarakat memiliki tuntutan untuk 
memfasilitasi perkembangan santrinya sebagai perpanjangan terhadap proses 
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sosial pada masyarakat. Tuntutan tersebut diimplementasikan pada upaya 
melahirkan seorang santri yang memiliki karakter, khususnya sebagai seorang 
khalifah atau seorang pemimpin. Hal tersebut dikuatkan oleh Fauzan  yang 
menyatakan bahwa pesantren konsisten berperan dalam mengembangkan 
pendidikan karakter yang menekankan khasnya pada etika atau akhlak sehingga 
menjadi khas bahwa pendidikan pesantren memberi penekanan pada akhlak santri 
dalam menjadi seorang pemimpin.
79
 
Seperti ciri khasnya, tiap pesantren memiliki cara tersendiri dalam 
menanamkan pendidikan kepemimpinan kepada santri-santrinya. Di sini penulis, 
hanya akan mencari pendekatan-pendekatan yang secara umum dilakukkan dan 
diterapkan sehingga menjadi konsep dalam pendidikan kepemimpinan di 
pesantren. 
Sebagai sample dan perbandingan untuk penelitian ini, berikut dua hasil 
penelitian tentang pendidikan kepemimpinan pesantren: 




Berdasarkan hasil data penemuan yang telah dianalisis hingga 
pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 
pada penelitian ini bahwa strategi pembentukan karakter 
kepemimpinan di Pesantren Tebuireng menunjukkan bahwa 
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standar karakteristik kepemimpinan santri Pesantren Tebuireng 
adalah karakteristik kepemimpinan berdasarkan lima nilai dasar 
Pesantren Tebuireng yakni, jujur, ikhlas, kerja keras, tanggung 
jawab, dan tasamuh (toleransi). 
Sedangkan dalam penerapannya ada tiga unsur yang sangat 
mempengeruhi dalam pelaksanaan penerapan pendidikan 
kepemimpinan di Pondok Pesantren Tebuirng ini, yaitu: 
1). Figur merupakan strategi Pesantren Tebuireng dalam 
membentuk karakter kepemimpinan melalui pengaruh seorang 
figur yang ada di Pesantren Tebuireng. Pesantren Tebuireng 
sebagai sebuah pesantren pada umumnya memiliki sosok 
pengasuh sebagai figur sentral. Figur yang dimaksud tema strategi 
ini adalah bukan hanya seorang pengasuh saja sebagai figur 
sentral, melainkan terdapat beberapa figur lainnya yang 
ditemukan yang termaksud dalam Pesantren ini seperti pendiri 
Pesantren Tebuireng dan keturunan-keturunannya serta para Kiai, 
pengurus, ustad, hingga pembina. Figur sebagai salah satu tema 
penelitian ini dibentuk melalui (dua) 2 cluster yakni, 
memengaruhi melalui figur dan keterlibatan pembina. 
  2). Proses merupakan strategi Pesantren Tebuireng dalam 
membentuk karakter kepemimpinan melalui serangkaian upaya 
manajemen yang sistematis atas program-program yang 
dilaksanakan oleh Pesantren Tebuireng dalam rangka 

































mewujudkan visi Pesantren Tebuireng dalam menghasilkan 
pemimpin yang berakhlak karimah. Proses sebagai salah satu 
tema penelitian ini dibentuk melalui (delapan) 8 cluster yakni, 
menentukan serangkaian pendekatan, menanamkan nilai-nilai, 
memfasilitasi keterlibatan santri dalam berbagai kegiatan, 
memfasilitasi keterlibatan santri dalam berorganisasi, mendorong 
dalam pengembangan diri, menjalin komunikasi dan koordinasi 
setiap elemen, meregulasi, dan menentukan kebijakan serta 
meningkatkan kualitas pembina.  
3). Lingkungan merupakan strategi Pesantren Tebuireng dalam 
membentuk karakter kepemimpinan melalui pengaruh dan 
kondisional lingkungan di Pesantren Tebuireng. Pesantren 
Tebuireng sebagai lembaga pendidikan islam komprehensif yang 
menyertakan pendidikan umum dan pendidikan agama dalam 
suatu wadah dalam sebuah lokasi bertempat tinggal asrama 
dengan masjid sebagai pusat dan Kiai sebagai 
figurnya.Lingkungan yang dimaksud pada tema strategi ini adalah 
bagaimana Pesantren Tebuireng dapat memfasilitasi sarana yang 
mendukung, menciptakan lingkungan yang kondusif, serta 
mengendalikan faktor-faktor yang berpengaruh sehingga 
menjadikan lingkungan di Pesantren Tebuireng dapat mendukung 
terbentuknya pembentukan karakter kepemimpinan santri. 





































Pendidikan kepemimpinan di Pondok Modern Darussalam Gontor 
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang 
gontor terapkan selama ini dengan kurikulum 24 jam non stop 
nya dengan nilai dan makna yang terkandung di dalamnya 
walaupun tidak di adakan secara formal. Akan tetapi pendidikan 
kepemimpinan yang gontor terapkan selama ini dalam mencetak 
para santrinya untuk menjadi pemimpin masa depan adalah 
dengan kegiatan informal dan non-formal khususnya dalam 
organisasi pelajar pondok modern yang di pegang oleh para santri 
senior. 
Penerapan nilai-nilai pendidikan kepemimpinan di organisasi 
tersebut, Gontor memiliki metode pendidikan kepemimpinan 
dengan metode pengarahan, pelatihan, penugasan, pembiasaan, 
pengawalan, uswah hasanah dan pendekatan. Dan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam setiap kegiatan dan metode 
tersebut adalah ikhlas, selalu mengambil inisiatif, networking, 
dapat di percaya, bekerja keras dan bersungguh-sungguh, 
memiliki integritas tinggi, tidak takut resiko, jujur dan terbuka, 
siap berkorban, tegas, cerdas, mampu berkomunikasi dengan baik 
dan baik bermua‟malah. Sedangkan faktor-faktor pendukung 
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pendidikan kepemimpinan di organisasi pelajar Pondok Modern 
Darusslam Gontor adalah Kiyai sebagai pimpinan pondok, para 




















   




































KONSEP PENDIDIKAN KEPEMIMPINAN DI PONDOK PESANTREN 
ANNUQAYAH 
 
A.   Profil Pondok Pesantren Annuqayah 
Pondok Pesantren Annuqayah yang berlokasi di Gukuk-Guluk Sumenep 
Madura didirakan pada tahun 1887. Pendirinya K.H. Moh. Syarqawi. Beliau  lahir di 
Kudus Jawa Tengah. K.H. Moh. Syarqawi muda sebelum mendirikan pesantren 
pernah menuntut ilmu di berbagai pesantren di Madura, Pontianak, merantau ke 
Malaysia, Patani (Thailand Selatan), dan bermukim di Mekkah. Pengembaraan beliau 
dalam menuntut ilmu tersebut dilakukan selama sekitar 13 tahun.
1
  
Dalam kiprahnya menyebarkan ilmu, K.H. M. Syarqawi mula-mula 
membuka pengajian al-Qur’an dan kitab-kitab klasik di Prenduan Sumenep. 14 tahun 
kemudian, K.H. M. Syarqawi bersama dua istrinya dan K Bukhari (putra dari isteri 
pertama) pindah ke Guluk-Guluk dengan maksud mendirikan pesantren. Atas bantuan 
seorang saudagar kaya, H. Abdul Aziz beliau diberi sebidang tanah dan bahan 
bangunan. Di atas sebidang tanah itu, beliau mendirikan rumah tinggal dan sebuah 
langgar. Tempat ini kemudian di sebut  Dalem Tenga. Selain dari itu, beliau juga 
membangun tempat tinggal untuk isterinya yang ketiga, Nyai Qamariyah berjarak 
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sekitar 200 meter ke arah barat dari Dalem Tenga. Kediaman Nyai Qamariyah ini 
kemudian dikenal dengan Lubangsa.
2
  
Di langgar itulah K.H. Moh. Syarqawi mulai mengajar membaca al-Qur’an 
dan dasar-dasar ilmu agama. Tempat itulah yang merupakan cikal bakal PP. 
Annuqayah. sekitar 23 tahun K.H. M. Syarqawi memimpin pesantren Annuqayah, 
sepeninggal beliau, pesantren dipimpin oleh putra beliau dari isteri pertama, K.H. 
Bukhari yang dibantu oleh K.H. Moh. Idris dan K.H. Imam. 
Pada masa keterlibatan K. Ilyas dalam kepengurusan, Annuqayah 
mengalami banyak perkembangan, misalnya pola pendekatan masyarakat, sistem 
pendidikan dan pola hubungan dengan birokrasi pemerintah. Perkembangan lain yang 
terjadi ketika K. Ilyas memberikan kesempatan kepada adik kandungnya, K. 
Abddullah Sajjad untuk membuka pesantren sendiri, yang letaknya sekitar 100 meter 
disebelah timur kediaman K. Ilyas. Tempat yang baru itu kemudian dikenal dengan 
nama Latee.  
Sejak K. Abdullah Sajjad membuka pesantren sendiri pada tahun 1923 
merupakan perkembangan baru bagi Annuqayah kepada bentuk federasi. Pemekaran 
Annuqayah menjadi beberapa daerah ini semata-mata demi pengelolaan santri saja. 
Karena, jumlah santri yang berguru ke pesantren Annuqayah semakin banyak, tidak 
hanya dari Madura saja, tapi juga dari penjuru Jawa Timur bahkan dari penjuru 
Nusantara. 
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B.  Organisasi Kelembagaan 
Kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah memiliki dua organisasi 
kelembagaan utama, yaitu lembaga Pesantren Annuqayah dan Yayasan Annuqayah. 
Dua organisasi kelembagaan ini masing-masing berdiri sendiri secara sejajar dan 
masing-masing menangani seluruh sub-sub lembaga di bawahnya serta unit-unit 
kegiatan menurut bidangnya. Walaupun terdiri dari 19 daerah yang berjalan secara 




1. Lembaga Pondok Pesantren Annuqayah. 
Lembaga ini berupa kepengurusan yang terstruktur, terdiri dari Majlis 
Pengasuh, Pengurus Harian dibantu oleh bidang kesekretariatan atau petugas 
administrasi yang berkenaan dengan unit-unit kegiatan yang berupa biro-biro yang 
ada di ba‏wahnya. Biro ini diantaranya membawahi unit-unit aktivitas santri, seperti 
program khusus pendidikan bahasa asing, kepramukaan dan pembinaan ketrampilan, 
perpustakaan, dan lain-lain. Kemudian terdapat Biro Dana dan Sarana yang 
menangani badan-badan usaha milik lembaga Pesantren, koperasi dan kelompok-
kelompok donatur lembaga Pesantren.  
Pola komunikasi kepengurusan ini bersifat instruktif, dan kebijakan tertinggi 
ada pada Majelis Pengasuh. Sementara Pengurus Harian merupakan pihak pelaksana 
kebijakan-kebijakan itu serta mengatur tata tugas dan pendelegasian tugas-tugas itu 
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melalui bagian-bagian di bawahnya, menurut aturan mekanisme kerja yang telah 
ditentukan. 
2. Lembaga Yayasan Annuqayah 
 Yayasan Annuqayah. Lembaga ini didirikan pada tahun 1984. Pada 
awalnya alasan pendirian yayasan dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan 
mendirikan sekolah tinggi. Tetapi akhirnya tugasnya diperluas meliputi pendidikan 
dasar dan menengah. Selain itu, Yayasan Annuqayah  memiliki unit usaha pertokoan, 
home industri, tambak, pertanian dan perkebunan yang menjadi aset dan sumber 
penghasilan yayasan.  
Struktur kepengurusan Yayasan Annuqayah terdiri dari Dewan Pembina 
yang beranggotakan kyai sepuh, Pengawas dan Pengurus Harian dengan dibantu 
sekretariat dan bidang-bidang. 
 
C.  Kegiatan Pendidikan dan Ciri Khas 
1. Pendidikan Sekolah 
Pendidikan sekolah di Pesantren Annuqayah dimulai pada tahun 1933. 
Pelopornya K.H. Khazin Ilyas, setelah menamatkan studinya di Pondok Pesantren 
Tebu Ireng, Jombang, dengan mendirikan madrasah (sekolah agama Islam) secara 
sederhana, sehingga mencapai 3 (tiga) kelas, yang kurikulumnya kira-kira sederajat 
dengan kelas 1 Madrasah Tsanawiyah. 
Perubahan ini ditindaklanjuti oleh K.H. Mahfoudh Husaini (menantu K.H. 
Abdullah Sajjad), dengan melakukan perubahan sistem pendidikan di Pondok 



































Pesantren Annuqayah, dari sistem pendidikan madrasah salafi menjadi pendidikan 
madrasah formal. Maka pada tahun 1951 didirikanlah Madrasah Tsanawiyah. 
Pada perkembangan selanjutnya, dibawah pimpinan  K.H.M. Amir Ilyas, 
Madrasah Tsanawiyah diubah menjadi Madrasah Muallimin (IV tahun), kemudian 
pada tahun 1967 disempurnakan menjadi Madrasah Muallimin lengkap (VI tahun). 
Namun akhirnya, untuk menyesuaikan dengan peratuaran pemerintah, pada tahun 
1979 Madrasah Muallimin lengkap dirubah menjadi Madrasah Tsanawiyah (sederajat 
dengan SMP) dan Madrasah Aliyah (sederajat SMU), sehingga pada tahun itu pula 
ada 3 lembaga tingkatan madrasah Annuqayah yaitu, MI, MTs dan MA. 
Kedinamisan Pondok Pesantren Annuqayah semakin bertambah ketika pada 
tanggal 13 Oktober 1984 didirikan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTIA) dengan 
fakultas syariah. Baru pada 5 September 1986, PTIA diubah menjadi STISA (Sekolah 
Tinggi Ilmu Syariah Annuqayah). Kemudian pada periode selanjutya Pondok 
Pesantren Annuqayah menambah satu fakultas yaitu fakultas Tarbiyah dengan nama 
STITA (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Annuqayah) dan pada tahun 1996, STISA dan 
STITA dijadikan satu sekolah tinggi menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (STIKA) 
dengan status terakreditasi pada bulan Nopember 2000. 
Pada tahun 1986, semakin lengkaplah jenjang pendidikan yang ada di 
Pondok Pesantren Annuqayah dengan didirikannya Taman Kanak-kanak "Bina 
Anaprasa" dengan bekerjasama dengan PKBI dan Japan Internasional Exchange of 
Culture (JIEC) 



































Dari semua jenjang pendidikan formal yang ada di Annuqayah, sebagian 
besar memakai kurikulum Departemen Agama (Depag) yang diakomodasikan dengan 
kurikulum Pondok Pesantren Annuqayah. Dari sistem kurikulum ini hanya untuk 
pelajaran yang sifatnya mata pelajaran umum yang mempergunakan kurikulum 
Depag, sedangkan untuk mata pelajaran adalah mempergunakan kurikulum Pondok 
Pesantren Annuqayah dengan mempergunakan kitab-kitab klasikal berbahasa Arab 
(kitab kuning). Namun ada juga yang secara formal langsung berkiblat pada 
kurikulum Depag.  
Secara umum lembaga pendidikan formal di Pondok Pesantren Annuqayah 
merupakan perpaduan antara model dan sistem pendidikan yang klasikal-tradisional 
dan sistem modern, yaitu dengan mempertahankan tradisi keilmuan salafiyah yang 
dipadukan dengan pola dan metode modern yang dianggap masih relevan dan pada 
akhirnya dimaksudkan sebagai peningkatan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren 
Annuqayah. 
2. Pendidikan Nonformal 
Tanpa meninggalkan tradisi kepesantrenan, Pondok Pesantren Annuqayah 
terus mengembangkan tradisi pendidikan wetonan dan sorogan pada jam-jam di luar 
pendidikan formal, yaitu dengan pengajian kitab klasikal. Bidang -  bidang kajiannya 
pun terbatas pada materi keagamaan seperti, kajian tafsir, hadist, fiqh, 
akhlak/tasawuf, dan ilmu alat, seperti ilmu nahwu dan ilmu sharraf. Hal ini juga 
didukung dengan kegiatan pengkajian keagamaan dengan bahtsul masail (kajian 



































masalah  hukum keagamaan) yang sampai saat ini tetap masih dipertahankan oleh 
Pondok Pesantren Annuqayah. 
Kegiatan ini biasanya dilaksakan pada sore hari atau pagi hari (sebelum jam 
sekolah formal) oleh sebagian besar santri mukim (yang menetap di Pondok 
Pesantren), disamping para santri yang kalong (tidak menetap di Pondok Pesantren). 
Selain pengajian kitab klasik/kitab kuning tersebut, Pondok Pesantren 
Annuqayah sudah mengembangkan pendidikan semi formal dengan diaktifkannya 
Madrasah Diniyah. Madrasah ini dikembangkan oleh masing-masing daerah yang ada 
di Pondok Pesantren Annuqayah yang dilaksanakan pada malam hari (dari ba'da 
Maghrib sampai dengan jam 20.30 WIB) dan diwajibkan bagi semua santri. 
Pendidikan ini murni mandiri tanpa menggantungkan pada pihak siapapun, 
baik pengelolaan sampai dengan kurikulum yang dipakai. Sehingga kurikulum yang 
dipakai mempergunakan kurikulum yang dibuat sendiri oleh Pondok Pesantren 
Annuqayah dengan materi pelajaran khusus keagamaan.  
Sedangkan tingkatan yang ada selama ini adalah dari tingkat 
Awwaliyah/Dasar (6 tingkat kelas) dan tingkat Wustha/Menengah (3 tingkat kelas). 
 
D.  Kegiatan Ekstra Kurikuler, Kursus, Keterampilan dan Lembaga Pengabdian 
Masyrakat 
Disamping mengedepankan pendidikan tradisional-non formal, pesantren 
Annuqayah juga mengembangkan pendidikan formal. Dari pola pendidikan formal 
tersebut mulai dikembangkan kegiatan-kegiatan intra sekolah (ekstra kurikuler), dan 



































ekstra sekolah (unit siswa/santri). Disamping adanya lembaga kursus - kursus dan 
beberapa unit keterampilan yang diselenggarakan oleh pesantren. 
Hal ini sebenarnya berangkat dari upaya untuk bisa memenuhi kebutuhan 
santri dalam mengimbangi pendidikan yang ada didalam pesantren. Kegiatan - 
kegiatan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kepramukaan 
Keberadaan pramuka di Pondok Pesantren Annuqayah berawal dari ide dasar 
dari K.H. Amir Ilyas pada tahun 1984. Secara historis gerakan pramuka merupakan 
suatu fenomena yang universal, dimana pramuka selalu menjadi faktor dominan 
dalam membentuk arah pembangunan nasional. Walaupun dikaitkan dengan masalah 
biologis, namun disisi lain pramuka mempunyai segi - segi yang bersifat kultural, 
psikologis, demografis dan politis sehingga pramuka mendapatkan predikat sebagai 
pelaku perubahan. 
Dari hal tersebut, gerakan pramuka Gudep Sumenep 0761/0762 Pondok 
Pesantren Annuqayah merupakan suatu alat pendidikan non formal dari kegiatan 
yang dilaksanakan setiap minggu. Dengan di isi kegiatan yang  kreatif, inovatif, 
antraktif, produktif dan rekreatif serta mengembangkan jiwa kemandirian, 
keterampilan, ilmu pengetahuan dan potensi kepemimpinan. 
2. Markaz Dirosah Allughah Al-Arabiyah 
Historis berdirinya lembaga bahasa Arab berawal dari signifikannya bahasa 
Arab di pondok pesantren, termasuk juga di Pondok Pesantren Annuqayah. 



































Pengembangan bahasa Arab di Annuqayah sebenarnya dirintis di era 70 - an, 
yaitu mulai keikutsertaan pengasuh Pondok Pesantren Annuqayah (diantaranya K.H. 
A. Basith AS, BA dan K.H. A. Wadud Munir) pada penataran bahasa Arab yang 
diadakan di masjid Al-Falah Surabaya, sehingga anggota dari pengembangan bahasa 
Arab tersebut masih terbatas kepada para masyayikh dengan metode turjumah 
kedalam bahasa Indonesia. 
Tapi pada periode 1989, tepatnya tanggal 2 Agustus, pengembangan bahasa 
Arab itu mulai dikoordinir dengan perencanaan dan pengembangan program yang 
dilaksanakan dalam bentuk pola pengembangan yang lebih terorganisir dengan nama 
"Markaz Dirosah Allughah Al-Arabiyah". 
Sedangkan materi yang diberikan adalah dengan sistem mahfudhat, al-
turjumah, insya' dan muhadatsah dengan melaksanakan kegiatan kursus yang 
dilaksanakan setiap minggu  dengan empat kali pertemuan serta juga dengan 
mengaktifkan budaya berbicara bahasa arab dikalangan santri Pondok Pesantren 
Annuqayah. 
3. English Education Program Pondok Pesantren Annuqayah (EEP-PPA) 
Bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi internasional dirasa sebagai 
sesuatu yang signifikan, sehingga sekitar tahun 1953 beberapa pengasuh  mulai 
belajar bahasa Inggris. Komitmen untuk mengembangkan bahasa Inggris di Pondok 
Pesantren Annuqayah semakin kuat, pada tahun 80-an Pondok Pesantren Annuqayah 
melakukan kerjasama dengan The Asia Foundation dan Volunters in Asia (VIA). 
Dengan kerjasama tersebut pada tahun 1983. Pondok Pesantren Annuqayah 



































mendapatkan bantuan tenaga pengajar asing pertama , Thomas Hutchin untuk 
mengajar selama empat tahun (1983-1987). 
Kemudian secara berkala samapai dengan tahun 1995, Pondok Pesantren 
Annuqayah menerima 5 orang tenaga pengajar (Miss Diance, Refael Reyse, Robert 
Bedecker, Brian Harmon dan Jeffry Robert Anderson dan terakhri Miss Margareth 
and Jhon [AVI]).  Native speaker  pertama (Thomas Hutchin) sempat menyusun buku 
Kamus dan Tata Bahasa (2 jilid) serta buku bahasa Inggris untuk pemula yang sampai 
saat ini masih dipergunakan mengembangkan bahasa Inggris. 
4.  Kursus Komputer Annuqayah 
Teknologi informatika telah menuntut banyak perhatian  yang lebih besar 
dari setiap generasi ke generasi.  Dan berangkat dari hal tersebut santri Annuqayah 
yang nota bene merupakan salah satu faktor penentu di era globalisasi juga dituntut 
untuk bisa berperan aktif  dalam menghadapi  tantangan tersebut. 
Dengan semakin pesatnya perhatian santri untuk bisa ikut dalam kursus ini 
semakin menjadi indikasi bahwa santri sudah siap untuk menghadapi dunia baru di 
abad XXI. Oleh karena itu pada tahun 1994 dibukalah kursus komputer bagi santri 
Annuqayah walaupun dengan prasana yang cukup terbatas sekali. 
5.  Jamiyatul Qurra' 
Keberadaan Jamiyatul Qurra'  merupakan potensi tersendiri yang ada di 
Pondok Pesantren Annuqayah. Sebab dengan adanya ini, sangat dimunkinkan sekali 
bahwa santri yang mempunyai keterampilan olah vokal dalam tilawatil qur'an dapat 
melatih suara dan seni membaca di Jamayatul qur'an. Jamiyatul qurra' ini mula-mula 



































dirintis oleh K.H. Amir Ilyas pada tahun 1981. Sedangkan instruktur yang melatih 
para santri adalah Ust. Mudda'ie (Qari' terbaik nasional  MTQ 1998) dibantu 
beberapa pembimbing lainnya, dengan peserta Jamiyatul Qurra' 110 santri putra dan 
putri. 
6.  Sanggar Seni 
Potensi seni dikalangan santri juga menjadi perhatian dari para Pengurus 
Pondok Pesantren Annuqayah. Hal ini terbukti dengan munculnya sanggar-sanggar 
seni, yang selama 5 tahun terakhir sudah berjumlah 6 sanggar seni yang berbeda 
antara santri putera dan puteri. Diantara sanggar-sanggar seni yang ada selama ini 
adalah Sanggar Kreasi Seni Islami (SaKSI-putera), sanggar Andalas (putera), sanggar 
Nurani (putera), Sanggar Al-Zalzalah (puteri), sanggar "Pajjer Laggu" (puteri) dan 
sanggar jejak (puteri) 
Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan pun juga beragam, dari kegiatan-
kegiatan pementasan theater, peluncuran antologi, perlombaan-perlombaan seni 
sampai dengan pengadaan bedah buku seni, simposium dan seminar-seminar. 
7. Kegiatan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sekitar 
Sejak tahun 1978 pemberdayaan masyarakat telah menjadi obsesi Pondok 
Pesantren Annuqayah terutama melalui pengembangan ekonomi masyarakat. Hal itu 
muncul setelah melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar pesantren sangat 
memprihatinkan. Sebab kegiatan keberagamaan masyarakat tidak akan efektif bila 
tidak didukung oleh layaknya keadaan ekonomi masyarakat. Sehingga kegiatan ini 
menjadi pilihan dakwah bil hal pesantren. 



































Pengembangan masyarakat dilaksanakan oleh Biro Pengabdian Masyarakat 
Pondok Pesantren Annuqayah (BPM-PPA). Dalam pembinaannya BPM membentuk 
kelompok-kelompok masyarakat binaan yang terdiri dari petani, pengrajin dan 
pedagang kecil dengan memberikan pendidikan pola-pola pertanian inovatif, 
ketrampilan dan bentuk-bentuk kerajianan baru, serta kridit bahan pertanian dan 
insentif modal tanpa bunga. Di samping itu, secara intensif BPM memanfaatkan 
media-media komunikasi tradisional masyarakat seperti pengajian dan sebagainya 
untuk menyampaikan misi-misi pembinaannya. Melalui media ini proses komunikasi 
tampak sangat efektif, sebab mengenai kegiatan keagamaan yang terbentuk di desa-
desa memiliki kaitan emosional dengan para kyai-kyai sepuh pesantren Annuqayah 
sejak pertama kali dibukanya pengajian untuk masyarakat umum oleh kyai pada masa 
awal berdirinya pesantren Annuqayah.  
Bila diklasifikasikan, bidang-bidang garapan BPM, yaitu meliputi  a). 
pengembangan ekonomi pertanian, kerajinan dan home industries, b). Pendidikan 
ketrampilan dan pelatihan, c). Kesehatan. 
Seluruh kegiatan menggunakan dana yang diperoleh dari masyarakat 
maupun lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Mengenai hubungan BPM-PPA 
dengan pihak LSM Seperti LP3ES (mitra pertama BPM-PPA), P3M, Yayasan 
Mandiri Bina Desa dan sebagainya dianggap sebagai suatu kerjasama yang 
diperlukan. Dalam menghadapi tuntutan perkembangan masyarakat dewasa ini tidak 
mungkin pesantren mampu mengatasinya sendiri tanpa bantuan dan kerjsama dengan 
pihak lain. Untuk program pengembangan masyarakat yang cukup kompleks, antara 



































LSM dan pesantren dipandang memiliki kesamaan pandangan. Pengembangan 
masyarakat lapis bawah secara partsipatoris untuk menumbuhkan keswadayaan yang 
merupakan komitmen kalangan LSM pada dasarnya sejalan dengan pembebasan 
kaum tertindas serta pemberantasan kemiskinan sebagai perwujudan dakwah bagi 
kalangan pesantren. 
Dengan demikian antara Annuqayah dan LSM dipertemukan oleh komitmen 
yang sama untuk mengangkat martabat masyarakat lapis bawah. Sehingga masing-
masing pihak bersedia berperan dan menyumbangkan apa yang dimiliki. Pihak 
pesantren dengan pangaruh yang dimiliki berperan sebagai ujung tombak berhadapan 
langsung dengan masyarakat, sementara pihak LSM dengan keahliannya membuat 
konsep serta mencari dana. Dan untuk itu, tentu kedua pihak sama-sama memperoleh 
keuntungan. 
 
E.  Pendidikan Kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah 
1. Geneaologi Pendidikan Kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah 
Lazimnya pesantren di Indonesia, Pondok Pesantren Annuqayah juga tidak 
hanya melahirkan cendikiawan dan para da’i, tetapi Pondok Pesantren Annuqayah 
juga melahirkan pemimpin-pemimpin yang cukup besar kontribusinya dalam 
pemberdayaan masyarakat, organisasi, dan instansi pemerintahan. Bahkan dalam 
sejarah perjalanan  pesantren tertua di Sumenep ini terdapat beberapa kyianya yang 
terlibat dalam sejarah kemerdekaan Indonesia, dan beberapa juga yang aktif dalam 
pemerintahan, baik di daerah maupun dalam pentas politik nasional. 



































Sebagai bagian dari institusi pendidikan dan sosial keagamaan yang 
mempunyai pengaruh cukup luas di masyarakat, Annuqayah terlibat secara aktif 
dalam peristiwa politik nasional. Tidak saja perjuangan diplomasi melalui berbagai 
organisasi kemasyarakatan yang berdiri sejak pertengahan dasawarsa pertama abad 
20, tetapi juga konfrontasi senjata di medan tempur. Hal itu dimulai sejak masuknya 




Untuk melacak hal itu berikut beberapa fakta sejarah keterlibatan kyai-kyai 
Annuqayah dalam peran sertanya dalam politik dan pemerintahan: 
a. Pada tahun 1942, Kiai Ashim Ilyas bersama kakak beliau Kiai M. Amir 
Ilyas dikirim oleh ayah mereka ke pesantren Tebuireng Jombang. Di 
pesantren itu mereka berdua, selain mengaji kepada Hadratus Syekh K.H. 
Hasyim Asy’ari, juga bergabung dengan pasukan Hizbullah. Di organisasi 
itulah mereka dilatih kemiliteran. Beberapa bulan berikutnya mereka 
dikirim ke pertempuran di Sidoarjo, walaupun hanya dengan senjata 
granat tangan, selama dua minggu. Tahun 1946 mereka pulang dan 
bergabung dengan pasukan Sabilillah yang dipimpin oleh Kiai Ilyas. 
Pengaruh politik Jepang itu juga terasa di Annuqayah. Ketika pemerintah 
Jepang mulai mengaktifkan kegiatan kemiliterannya, Kiai Khazin, putra 
Kiai Ilyas mengikuti pendidikan kemiliteran PETA di Jawa Barat. 
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Pengembangan Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000),  29. 



































Sepulang dari pendidikan itu, Kiai Khazin mengorganisir masyarakat 
Guluk-Guluk di Annuqayah dalam sebuah unit kemiliteran bernama 
Jundullah. Beliau melatih mereka baris-berbaris, dan kegiatan kemiliteran 
lainnya. Di samping itu, pada saat pemerintah Jepang mengharuskan 
kepada setiap lembaga pendidikan untuk mengajarkan bahasa Jepang, 
maka di madrasah Annuqayah juga diajarkan bahasa Jepang, di samping 
latihan baris- berbaris. Kepala madrasah Annuqayah mengikuti latihan 
baris- berbaris dan bahasa Jepang selama tiga bulan di Pamekasan yang 
diikuti oleh seluruh kepala-kepala SD dari seluruh Madura.
5
 
b. Pasca Proklamasi Kemerdekaan 1945, Belanda ingin mengulangi 
ambisinya menjajah Indonesia. Reaksi terhadap Belanda inilah yang 
kemudian dikenal sebagai perang kemerdekaan, yang berakhir tahun 
1949. Pada perang kemerdekaan, menurut cerita Pak Jalalin, Kiai Ilyas 
membentuk organisasi Sabilillah di Annuqayah, dan Pak Jalalin menjadi 
anggota bagian perlengkapannya. Tetapi menurut Kiai Mahfoudh, bahwa 
Sabilillah ini merupakan unit kemiliteran dari Masyumi Cabang 
Sumenep, sedangkan Kiai Ilyas waktu itu menjadi anggota Dewan 
Pertimbangan Masyumi Cabang Sumenep. Anggota Sabilillah di 
Annuqayah adalah juga anggota Jundullah yang dipimpin Kiai Khazin. 
Bahkan tentang organisasi kemiliteran, Kiai Khazin waktu itu juga 
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menjadi wakil ketua Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia (BPRI) 
pimpinan Bung Tomo. Cabang Sumenep diketuai oleh Kiai Idris Jauhari 
dan berpusat di Prenduan. 
 Ketika Belanda masuk ke Madura, tahun 1947, Sabilillah mengadakan 
reformasi pengurus dan ketua Sabilillah diserahkan kepada Kiai Abdullah 
Sajjad yang waktu itu baru menjadi Kepala Desa Guluk-Guluk. Sebagai 
ketua, beliau lebih berperan sebagai pengatur strategi perang di pesantren 
Annuqayah dari pada turun ke pertempuran, sedangkan pimpinan di 
lapangan diserahkan kepada Kiai Khazin yang memimpin pasukan secara 
langsung pada pertempuran di Desa Orai, Pamekasan, didampingi oleh 
Kiai Ashiem Ilyas dan Kiai Ja'far. Kiai Mahfoudh sebagai ketua bagian 
penerangan barisan Sabilillah maupun di BPRI melakukan pengaturan di 
garis belakang mendampingi Kiai Ilyas. Ketika belanda terus bergerak ke 
arah Sumenep, tentara Sabilillah terus melakukan perlawanan dengan 
memblokir jalan-jalan yang akan dilalui tank-tank belanda. Pendudukan 
belanda inilah yang kemudian menewaskan salah satu tokoh penting 
Annuqayah, yaitu Kiai Abdullah Sajjad.
6
 
c. Tahun 1982 Kiai Tsabit Khazin memulai perannya di DPRD Sumenep. Di 
pertengahan pengabdian beliau di DPRD, tahun 1985, beliau terpilih 
menjadi pimpinan cabang NU Sumenep. Selain Kiai Tsabit, K.H. A. 
Warits Ilyas yang bergabung di NU sejak masih menjadi partai, pada 
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1982 juga menjadi anggota DPRD dari PPP selama dua periode, hingga 
pada tahun 1992 Kiai A. Warits terpilih menjadi anggota MPR RI untusan 
daerah bersama Kiai Yusuf Hasyim dan Imron Hamzah.
7
 
Selain keterlibatannya dalam instansi pemerintahan, para kyai di Annuqayah 
juga banyak yang berkecimpung dalam beberapa organisasi kemasyarakatan dan 
partai politik seperti, Masyumi, NU, PPP, dan PKB. Bahkan para kyai Annuqayah 
yang mempelopori berdirinya sejumlah organisasi kemasyarakatan dan partai politik 
tersebut di Sumenep.  
2. Konsep Pendidikan Kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah 
Konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah 
dikembangkan melalui nilai-nilai pendidikan pesantren yang meliputi: Pertama, 
tawakal atau kepasrahan total santri kepada pengasuh dan semua kesepakatan umum 
di pondok pesantren. Sikap pasrah ini ditunjukkan dengan pemasrahan wali santri 
saat akan memondokkan anaknya. Sebagaimana lazimnya tradisi pesantren, setiap 
anak yang belajar di pesantren maka orang tua/walinya datang sendiri dan sowan 
kepada pengasuh untuk memasrahkan anaknya kepada kiai pengurus pesantren. 
Hal serupa juga berlaku di Pesantren Annuqayah. Ketua Pengurus Pondok 
Pesantren Annuqayah Daerah Latee menyampaikan: 
“syarat santri yang akan mondok di Latee, selain harus memenuhi 
pesyaratan administrasi, dan kesanggupan mematuhi peraturan pesantren. 
Ia juga mesti diantar oleh walinya dan dipasrahkan langsung kepada 
pengasuh”8 
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Pemasrahan ini penting dilakukan, karena sistem belajar di pesantren yang 
mengharuskan santri mukim  akan menjadi tanggung jawab pengasuh dan pengurus 
pondok pesantren. Dengan pemasrahan ini pula secara otomatis membuat santri 
bersedia mematuhi semua peraturan pesantren, menjalankan kewajiban, dan bersedia 
untuk mandiri sebagaimana lazimnya kehidupan pesantren. 
Sikap pasrah pada akhirnya akan membentuk karakter kepatuhan santri, 
tidak hanya saat mereka menjalankan kewajiban pondok tetapi juga saat ada tugas 
lain yang diberikan oleh pengasuh. Sebagaimana pernyataan Faishal Khair, mantan 
ketua pengurus Daerah Latee yang harus menunda keboyongannya dari pesantren 
karena diminta oleh pengasuh untuk menjadi ketua pengurus: 
“tahun 2017 saya sudah memutuskan untuk boyong dari pesantren, karena 
jenjang pendidikan saya sudah purna, bahkan saya sudah menjadi guru di 
SMA Annuqayah. Hanya saja saya diminta oleh Alm. KH. Ahmad Basyir 
untuk menjadi ketua pengurus. Maka tanpa berpikir panjang saya 
mengiyakan permintaan beliau.”9 
 
Sikap pasrah seperti inilah yang membendakan pendidikan pesantren dengan 
pendidikan lainnya. Penanaman sikap tawakal pada santri akhirnya yang akan 
membentuk karakter kepemimpinan pada alumni pesantren. Seperti yang diakui oleh 
K. Pandji Taufiq salah satu alumni senior, Ketua Cabang NU Sumenep. Beliau 
bercerita bahwa keterpilihannya menjadi ketua cabang NU karena kepatuhannya 
kepada kiai.  
Saat mencalonkan diri, sebut K. Pandji, ia hanya menjalankan perintah KH. 
Ahmad Basyir. Dengan tanpa rasa takut ia maju dan terpilih. Setelah terpilih, jabatan 
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   Kedua, keikhlasan di Pondok Pesantren Annuqayah terlihat dari prilaku 
santri dalam menjalankan rutinitas pesantren sepanjang hari. Mereka terlihat antusias 
dan cukup senang dalam mengikuti seluruh proses kegiatan belajar mengajar. Begitu 
pula keikhlasan ini terpancar dari para pengurus yang dipasrahi tanggung jawab oleh 
kiai. Bagi santri keihklasan modal dan kunci untuk mendatkan baroka pesantren.  
Ketua pengurus Daerah Lubangsa mengatakan bahwa: 
“dawuh kiai, kunci barokah yang akan mengantarkan kelak pada 
kesuksesan adalah ikhlas, untuk ikhlas kita harus berlatih dan selalu 
semangat dan bahagia melakukan tugas dan kewajiban”.11 
 
Jadi nilai ikhlas ini diejawantahkan dengan ketulusan yang ditampakkan 
dengan sikap selalu semangat dan bahagia. Pernyataan ini juga diamini oleh M. 
Muhri yang dua periode memimpin GP. Ansor Sumenep. Seperti pengaukuannya 
berikut: 
“jika ditanya apa yang paling membekas dalam penanaman karakter 
kepemimpinan di Annuqayah jawaban saya adalah keikhlasan yang selalu 
diwanti-wanti oleh kiai. Dimana dulu saat saya nyantri saya dipasrahi oleh 
sahabat-sahabat untuk menjadi ketua Komisariat PMII Guluk-Guluk. Saat 
terpilih saya kemudian sowan kepada alm. KH. Abd. Warist Ilyas. Beliau 
berpesan kepada saya untuk selalu ikhlas dalam menjalankan roda 
organisasi, sebab di PMII tidak ada bayaran. Tapi ikhlas bukan berarti 
tidak mau bekerja, ikhlas itu ditunjukkak dengan semangat juang, dan dalam 
berjuang tidak harus menang, itulah puncak keihklasan.”12   
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Pesan bestari keikhlasan itulah, akui Muhri, sebagai modal 
kepemimpinannya di GP. Ansor Sumenep. Sehingga ia mampu menjalankan roda 
organisasi Ansor sampai ke ranting, dan pada periode keduanya ia terpilih secara 
akalamasi. 
Dalam amatan penulis keikhlasan  ini sangat terlihat pula pada pengurus 
yang meyalani kebutuhan para santri, lebih-lebih saat pengurus harus menjaga para 
santri dari bangun tidur sampai tidur kembali. Bahkan tidak jarang ada santri 




Ketiga, kejujuran menjadi nilai pendidikan pesantren yang sngat vital, sebab 
dalam nilai inilah inti dari prinsip kemimpinan, jujur pulalah yang dimiliki oleh para 
nabi dan rasul. Santri sebagai penerus perjuangan ulama, mau tidak mau harus 
dibekali dengan sifat yang mulia ini. 
Pondok Pesantren Annuqayah menanamkan kejujuran melalui catatan 
pengakuan dosa-dosa atau pelanggaran bagi santri yang hendak pamit boyong. 
Tradisi ini berlaku bagi santri yang mondok di Daerah Lubangsa, asuhan K. Ali Fikri. 
Menurut pengakuan yang disampaikan oleh Abdul Muqsith salah satu 
alumni yang boyong pada tahun 2018 lalu. Pengakuan dosa atau pelanggaran adalah 
salah satu syarat bagi santri yang akan boyong. Kiai akan meminta santri untuk jujur 
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menuliskan semua pelanggaran yang dilakukan oleh santri selama berada di 
pesantren. Lebih-lebih pelanggaran yang tidak diketahui oleh pengurus.
14
   
Menindak lanjuti keterangan di atas, peneliti mengkonfirmasi langsung 
kepada pengasuh PP. Annuqayah Daerah Lubangsa. Kata beliau: 
“kejujuran adalah salah satu kunci keberhasilan pendidikan di pesantren. 
Karena bagaimanapun santri yang akan boyong dan akan hidup berbaur 
dengan masyarakat sudah pasti akan dijadikan panutan oleh masyarakat, 
minimal dalam keluarganya. Maka bila tidak dibekali dengan sifat jujur, 
sesugguhnya ia telah dalam mengamalkan nilai-nilai kepesantrenan dan 
keislaman. Pengakuan dosa-dosa ini tidak berlaku kepada santiri tapi 
kepada pengurus. Karena bagaimanapun ia tetaplah santri yang justru lebih 
mudah untuk melanggar dan menyembunyikan pelanggarannya.”15 
 
Keempat, seperti umunya pesantren tradisional lainnya di Pondok Pesantren 
Annuqayah menekankan kemanfaatan ilmu bagi diri dan orang lain. Bertambahnya 
kebaikan pada diri setiap santri hingga kompetensi dan nilai yang dimiliki meningkat, 
dan kemanfaatan ini serta kebaikan inilah yang disebut dengan barakah. Barakah 
merupakan pengaruh positif pada diri dan orang lain.  
Selain dari ketiga nilai di atas, barokah ini masih menjadi nilai istimewa dari 
Pondok Pesantren Annuqaayah, dan menjadi magnet bagi masyarakat untuk 
memondokkan putra-putrinya di pesantren ini. Salah satu yang menjadi perantara 
untuk mendapatkan barokah di Pesantren Annuqayah menurut K. Mawardi, alumni 
senior dan ketua Ikatan Alumni Annuqayah adalah istiqamah mengikuti shalat 
jamaah lima waktu dan berebut shaf paling depan. Bahkan kata beliau: 
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“ada riyadah yang diyakini menjadi perantara untuk mendapatkan barakah 
ilmu dan para mashayikh Annuqayah adalah mengikuti shalat jamaah selama empat 
puluh hari secara terus menerus dan menempati shaf persis di belakang kiai. Ada 
banyak alumni yang merasakan riyadah ini”.16 
 
Sampai saat ini seperti yang penulis amati sendiri, santri berebut untuk 
menempati shaf di belakang kiai.
17
  
Selain nilai-nilai pendidikan kepesantrenan di atas, budaya berorganisasi di 
Pondok Pesantren Annuqayah merupakan bagian tak terpisah dari konsep pendidikan 
kepemimpinan. Dengan model pesantren yang cukup terbuka, sistem pendidikan yang 
menggabungkan tradisi klasik dan metode modern, dan tidak adanya pendikotomian 
keilmuan, organisasi pesantren yang berbentuk federal, yang terdiri dari 16 daerah 
Daerah-daerah tersebut memiliki hak otonom dan kedaulatan penuh. Masing-masing 
memiliki kiai, ustadz, santri, pondok, mushalla/masjid serta tata aturan sendiri-
sendiri. Akan tetapi, setiap daerah membawa satu bendera atas nama Annuqayah. 
Membuat budaya organisasi di Pesantren Annuqayah begitu hidup. Adapun daerah-
daerah tersebut seperti table di bawah ini.
18
 
NO PESANTREN DAERAH NAMA PENAGSUH 
1 PPA Latee & Latee II Prof. KH. Abd. A’la Basyir  
2 PPA Latee I KH. A. Basith AS. 
3 PPA As Syafi'iyah KH. Moh. Syafi'i Anshari 
4 PPA Latee Utara KH. Bushiri Ali Mufi 
5 PPA Al Idrisi KH. Ah. Mutam Mukhtar 
6 PPA Lubangsa Tengah K. A. Khalid Abbasi 
7 PPA Lubangsa K. Muhammad Ali Fikri 
8 PPA Lubsel K. Moh. Halimi Ishom 
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9 PPA Lubangsa Utara KH. Moh. Naqib Hasan 
10 PPA Al Hasan K. A. Farid Hasan 
11 PPA Karang Jati K. M. Musthafa/K. Abdullah Sajjad 
12 PPA Al Furqan K. M. Faizi 
13 PPA Nurul Hikmah K. Ubaidillah Tsabit 
14 PPA Kusuma Bangsa KH. Mohammad Husnan 
15 PPA Al Amir KH. Muhammad Muhsin Amir 
16 PPA KEBUN JERUK Ny. Hj. FATHIMAH AL-BATUL 
 
Organisasi pesantren yang berbentuk federal ini disebut oleh K. Moh. Naqib 
Hasan yang menjadi ciri khas dari Pondok Pesantren Annuqayah. Masing-masing 
daerah diberikan kewenangan untuk membentuk kepengurusan, menyelenggarakan 
pendidikan kepesantrenan, dan kegiatan-kegiatan laiinnya, namun tetap saling 
terintegrasi dengan Pengurus Pusat dan Yayasan Annuqayah, dan antar satu daerah 
dengan yang saling terigterasi dan terkoordinasi dengan baik.
19
  
Meskipun secara pengelolaan diberikan kewenangan, hanya saja Ada 4 
(empat) faktor yang mengikat seluruh daerah menjadi satu kesatuan integral. Pertama, 
masing-masing daerah dipimpin oleh saudara seketurunan dari pendiri pesantren 
ini.Kedua, hampir seluruh santri belajar di sekolah formal yang juga dikelola secara 
kolektif mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi. Ketiga, semua 
santri mengikuti program-program yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 
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Hal istimewa lainnya dari bentuk federal ini, antar daerah bisa berkompetisi 
dengan baik dan sehat, dan hampir tidak pernah dijumpai adannya gesekan atau 
konflik baik dari jajaran kepengasuhan, pengurus bahkan antar santri. Hal ini karena 
nilai-nilai keannuqaayahan dan manajemen pesantren yang tertata dengan baik. 
Pondok Pesantren Annuqayah juga memberikan pendidikan kepemimpinan 
kepada para santrinya melalui organisasi yang begitu banyak dan dengan mudah 
dijumpai. Baik organsisasi yang dibawah naungan sekolah maupun yang berada 
dibawah kepengurusan pondok. Berikut daftar organisasi yang berada di bawah 
naungan sekolah dan perguruan tinggi di Pondok Pesantren Annuqayah:
21
 
NO NAMA INSTANSI NAMA ORGANISASI 
1 MTs. 1, 2 & 3 Annuqayah  
a. OSIS MTS 
b. DPS MTs 
2 MA 1&2 Annuqayah 
a. OSIS MA 
b. DPS 
c. Sanggar   
3 MA Tahfidz Annuqayah 
a. OSIS MAT 
b. DPS 
c. Sanggar   
4 SMA Annuqayah 
a. OSIS SMA 
b. DPS 
5 SMA Annuqayah Putri 
a. OSIS SMA 
b. DPS 
c. Sanggar   
d. PSG 
6 SMK Annuqayah  






d. RACANA INSTIKA 
e. Sanggar 
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Keseluruhan dari organisasi di atas menjadi wadah santri Pondok Pesantren 
Annuqayah untuk menempa dirinya menjadi sosok organisatoris. Setiap santri 
diberikan kesempatan yang sama untuk aktif baik sebagai anggota ataupun menjadi 
pengurus di dalam organisasi tersebut. Dimana dalam tata kelolanya masing-masing 
organisasi diberikan wewenang menjalakan program kerja dan kegiatannya asing-
masing. Namun yang pasti semua kegiatan itu berada dalam pengawasan instansi 
yang membawahinya. 
Semua proses di dalam organisasi berjalan secara demokratis, dan 
mengedapankan tata kelola orgnisasi yang adminstratif dan tata manajemen yang baik 
pula.
22
   
Untuk santri yang berstatus mahasiswa diperbolehkan untuk mengikuti dan 
berproses di organisasi ekstra seperti PMII, HMI, GMNI dan organisasi lainnya. 
Sepanjang organisasi itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai keannuqayahan, yaitu 
setiap organisasi yang tidak keluar dari faham ahlussunnah wal jama’ah, dan tidak 
bertentangan dengan ideologi negara kesatuan republik Indonesia.
23
  
Adapun organisasi yang dikelola oleh pesantren, dalam hal ini oleh setiap 
daerah yang berada dalam naungan Pesantren Annuqayah meliputi pengurus harian, 
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretraris, bendahara, divisi-divisi, ketua 
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 Pengurus pesantren setiap daerah juga menyeleggarakan 
pendidikan diniyah (non formal) yang memiliki struktur kepengurusan sendiri.
25
   
 Keberadaan pengurus di tiap daerah adalah sebagai kepanjangan tangan dari 
pengasuh untuk menjalankan semua program kepesantrenan, dimana di dalam 
kepengurusan ini juga terjadi keagiatan dan budaya organisasi yang terjalin antara 
kiai, pengurus dan santri.
26
 
Sedangkan sistem pengangkatannya menurut kebijakan masing-masing 
pengasuh di tiap daerah. Ada yang menggunakan sistem musayarah mufakat, ditunjuk 
oleh pengasuh, bahkan ada juga yang dipilih melalui pemilihan langsung secara 
demokrats dengan melibatkan seluruh santri.
27
 
Lebih detail K. Ainul Yaqin menjelaskan: 
“untuk masing-masing daerah, secara teknis pengurus pusat dan Yayasan 
Annuqayah menyerahkannyaa kepada pengasuh dan semua pengurus yang 
ada di setiap daerah. Seperti pemilihan ketua pengurus biasanya ada yang 
dipilih secara langsung oleh santri, kadang yang dipilih adalah beberapa 
santri yang diusulkan pengurus lalu diajukan kepada pengasuh untuk 
diistikharahi. Untuk pengurus dibawah ketua dipasrahkan kepada ketua 
terpilih beserta tim formatur lainnya.”28  
 
Selain kepengurusan di atas, pada tiap-tiap daerah di lingkungan Pondok 
Pesantren Annuqayah juga ada organisasi-organisasi derah  yang diperuntukkan 
untuk mendidik kepemimmpinan dan kemampuan dalam berorganisasi. Pengurus 
Pondok Pesantren Annuqayah mendirikan organisasi untuk setiap daerah kelahiran 
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para santri. Dimana setiap organisasi daerah terebut dibentuk kepengurusan 
tersendiri, dan memiliki program kerja serta kegiatan yang difokuskan untuk melatih 
mental dan kemampuan para santri dalam menjalankan organiasi, serta memiliki 
acara tahunan yang di tempatkan di daerah masing-masing, dengan dikemas dengan 
acara pengajian umum dan halal bi halal dengan masyarakat setempat. 
ORDA ini bertujuan untuk menjadi wadah bagi para santri dalam mengasah 
bakat dan minat serta kemampuan dalam berorganisasi. Kepengurusan dan 
keanggotannya disesuaikan dengan daerah asal santri. ORDA memiliki kegiatan rutin 
mingguan yang difokuskan untuk menggembleng mental santri agar tidak demam 
panggung dan acaranya dikemas seperti acara resmi di masyarakat. Secara umum 
acaranya seperti dalam tabel berikut:
29
  
NO MANUAL ACARA PENGISI ACARA 
1 
MC. Opening Seremonial 
(Pra Acra) 
Ahmad Zaini 
2 MC. Acara inti Sujibto   
3 
Pembukaan (Fatihah dan 
Tahlil) 
Abdul Muksid  
4 
Pembacaan ayat-ayat suci 
al-Qur’an 
Khairul Mufid 
5 Latihan Sambutan Moh. Wasil 
6 Ceramah agama 
Ahmad Riyadi 
Misbahul Munir 
7 Penutup/doa Affan Quraisy 
8 
Lain-Lain: 
a. Pembacaan puisi 
b. Aksi teater 






                                                 
29
 Dokumentasi acara Ikstida, 25 April 2019 



































Kegiatan seperti tersebut di atas sebagai bentuk implementasi dari 
keberadaan ORDA yang memang keberadaannya bertujuan untuk melatih para santri 
siap siaga saat pulang ke masarakat kelak. Hal ini ditegaskan oleh Sulhatul Hasanah, 
Mantan Ketua Ikatan Santri Pantai Utara (IKSAPUTRA) putri, seperti dalam petikan 
wawancara berikut: 
“organisasi daerah (ORDA) yang ada di pondok adalah organisasi 
kemasyarakatan. Jadi program-program yang dicanangkan lebih cenderung 
pada bagaimana out putnya nanti siap ketika harus terjung langsung ke 
masyarakat.”30  
 
Keberadaan ORDA di pesantren diakuai oleh santriwati yang berasal dari 
Rajun, Pasongsongan, Sumenep ini sangat besar manfaatnya: 
“yang saya tahu, seluruh santri di Lubangsa Putri (kemampuan 
leadershipnya) lahir dari organisasi daerah ini, yang kemudian dari 
orgnisasi inilah kami bisa belajar dan berproses di oranisasi yang lain. Di 
organisasi ini kami dituntut untuk berproses mengikuti setiap program yang 
dicanangkan pengurus di organisasi masing-masing. Pada akhirnya dari 
organisasi kami bisa belajari menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
Dalam organisasi ini pula kami belajar menjadi pengurus/anggota yang 
bisa memberikan sumbangsih.”   
 
Hal positif dari keberadaan ORDA ini juga diamini oleh Abdul Mu’iz, 
menurutnya: 
“menurut saya menjadi pengurus atau anggota di organisasi apapun sama 
saja, sama-sama dituntut untuk bisa belajar memanage organisasi. Hanya 
saja pengurus selalu dituntut bisa mengayomi pada seluruh anggotanya 
tanpa pandang bulu, dituntut juga untuk selalu berpirkir kreatif dan inovatif 
untuk kejayaan oranisasi dan anggotanya. Selain itu, sebagai 
pengurus/ketua dituntut menjadi pemimpin yang baik bagi anggotanya dan 
teman-teman pengurus yang lain. Hanya yang pasti di dalam organisasi ini 
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saya juga bisa belajar menghadapi dan menyelesaikan masalah baik dengan 
anggota, pengurus dan pihak yang lain”.31   
 
Saat penulis bertanya tentang kendala-kendala yang dihadapi di ORDA ini, 
rata-rata menjawab keterbatasan waktu untuk melakukan kegiatan, karena padatnya 
kegiatan pesantren, keterbatasan dana, dan konsolidasi anggota untuk setiap kegiatan, 
mengingat keberadaan anggota yang tersebar di kamar dan blok/rayon yang berbeda.     
Sedangkan jumlah dari organisasi daerah tersesbut, yaitu:  
a.  Ikatan Santri Pantai Utara (IKSAPUTRA).  
b.  Ikatan Keluarga Santri Timur Daya (IKSTIDA) 
c.  Ikatan Santri Guluk-Guluk Ganding (IKSAGG) 
d. Ikatan Santri Annuqayah Pamekasan, Sampang, dan Gili Genting 
(IKSAPANSA). 
e. Persatuan Santri Lenteng (PERSAL) 
f. Ikatan Santri Annuqayah Jember (IKSAJ) 
g. Ikatan Santri Gili (IKRAGIL) 
 
Keseleruhuan sistem, perangkat dan semua progam di Pondok Pesantren 
Annuqayah dapat berjalan dengan baik karena keberadaan dan kepemimpinan para 
kiai. Begitu juga kepemimpinan kiai merupakan salah satu faktor yang sangat urgent 
dalam pengembangan pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah. 
Keberadaan kiai selain juga sebagai simbol kebesaran pesantren, ia juga figur penting 
yang sangat mempengaruhi keseluruhan dalam pesantren, termasuk juga kiai adalah 
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teladan yang senantiasa hidup dalam kehidupan santri baik ketika di pondok maupun 
saat setelah menjadi alumni.  
Seperti yang dikatakan ketua Ikatan Alumni Annuqayah (IAA), K. Ahmad 
Mawardi: 
“Kiai di Pondok Pesantren Annuqayah adalah teladan yang menjadi 
panutan dalam segala hal. Ada banyak sifat, sikap dan tindak langkah yang 
dapat diambil dari cara mendidikan dan memimpin kiai di pesantren seperti 
ketelatenan, istiqamah, ikhlas, tawadhu’ dan kejujuran. Semua itu bekal 
sangat penting untuk dibawa pulang oleh seluruh santri”.32 
 
Mendukung pernyataan di atas, Ali Makki, ketua pengurus daerah Latee juga 
mengatakan: 
“awal saya menjadi ketua pengurus merasa belum layak. Karena selama di 
pondok saya belum pernah menjadi pengurus inti/harian pesantren. Paling 
tinggi jabatan saya adalah bagian kebersihan dan perlengkapan pondok. 
Sedangkan yang harus saya pimpin adalah santri yang jauh mumpuni dari 
saya. Kemudian saya sowan dan meminta nasehat kepada pengasuh, dan 
pengasuh memberikan naehat dan memotivasi saya, alhamdulillah jadi 
tenang dan percaya diri”.33   
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PONDOK PESANTREN ANNUQAYAH 
 DALAM PENDIDIKAN KEPEMIMPINAN 
 
A. Konsep Pendidikan Kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah 
 
Berdirinya Pondok Pesantren Annuqayah (PPA) disemangati oleh 
dedikasi yang tinggi terhadap syi'ar agama Islam, yang secara ideal ditujukan 
untuk meneguhkan sikap keagamaan (liyatafaqqahu fiddiin) dalam arti yang 
seluas-luasnya. Cita-cita itu diwariskan oleh para kiai pendahulu dalam bentuk 




Sejak berdiri pada tahun 1887, transformasi ilmu pengetahuan yang 
berlandaskan keagamaan ini disampaikan dengan menggunakan bentuk 
tradisional, yaitu dengan bentuk wetonan dan sorogan.  Penekanan pendidikannya 
diarahkan kepada pengetahuan keagamaan; fiqih; aqidah atau tauhid; dan tasawuf, 
ditambah ilmu tata bahasa Arab. Bahan pengajian menggunakan kitab-kitab klasik 
yang tidak menyimpang dari tradisi pemikiran salaf yang beraliran faham 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Contohnya dalam masalah fiqih, Annuqayah 
mengikuti pendapat-pendapat dan pemikiran Imam Syafi'i. Sedangkan masalah 
aqidah atau tauhid mengikuti pemikiran-pemikiran Imam Abu Hasan Al-Asy'ari 
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 Tim Penulis satu Abad Annuqayah, SATU ABAD ANNUQAYAH Peran Pendidikan, Politik, 
Pengembangan Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000) 1. 

































dan Al-Maturidi. Pemikiran-pemikiran itu diperkenalkan sejak dini dengan kitab-
kitab yang sesuai dengan kemampuan berpikir santri. 
2
 







 Ketiga dimensi ini mejadi kesatuan dalam 
seluruh bentuk kegiatan yang diselenggarakan sejak dahulu hingga dalam bentuk 
pengembangannya saat ini.  
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 Diperoleh dari dokumentasi Profil Pondok Pesantren Annuqayah 
3
 Dalam dimensi agama, tujuan pendidikan pesantren Annuqayah adalah liyatafaqqahu fiddiin, dan 
untuk menyebarkan agama Islam. Dalam pemahaman yang lebih pragmatis tujuan pendidikan 
pesantren Annuqayah adalah untuk mengembangkan manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa 
(islam) dan berbudi pekerti luhur atau akhlaqul karimah (ihsan), kemudian memiliki kemampuan-
kemampuan untuk kepentingan kehidupannya menuju akhirat. Dimensi agama ini merupakan 
landasan pokok dari tujuan seluruh bentuk pendidikan di pesantren Annuqayah. Tim Penulis satu 
Abad Annuqayah, SATU ABAD ANNUQAYAH Peran Pendidikan, Politik, Pengembangan 
Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000) 25. 
4
 dalam dimensi sosial adalah untuk memberikan pengetahuan keagamaan dan berupaya 
memperbaiki kehidupan masyarakat dalam segala aspeknya. Pada awalnya yang menjadi sasaran 
pendidikan adalah aspek keagamaan dan moral masyarakat. Ketika Kiai Syarqawi bermukim di 
desa Prenduan, beliau sudah menghadapi persoalan-persoalan yang berhubungan dengan tingkah 
laku masyarakat Prenduan yang banyak menyalahi hukum-hukum agama,
4
 demikian juga ketika 
beliau mendirikan pesantren di desa Guluk-Guluk. Hal itu mendorong Kiai Syarqawi untuk 
memperbaiki perilaku tidak-Islami masyarakat melalui pendidikan keagamaan. Tim Penulis satu 
Abad Annuqayah, SATU ABAD ANNUQAYAH Peran Pendidikan, Politik, Pengembangan 
Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000), 25 
5
 Dalam dimensi politik, pendidikan pesantren Annuqayah tidak bisa dipisahkan dari sejarah 
dinamika berdirinya organisasi-organisasi pergerakan kemerdekaan nasional. Sehingga ada 
transmisi semangat gerakan kemerdekaan melalui gerakan pendidikan. Pada saat Annuqayah mulai 
membuka pendidikan madrasah (1933), fenomena sosial politik nasional mulai dinamis dengan 
munculnya organisasi pergerakan kemerdekaan dan organisasi kemasyarakatan, termasuk NU. Di 
organisasi ini tokoh-tokoh Annuqayah aktif melakukan pembinaan keagamaan terhadap 
masyarakat. Semangat pendidikan di Annuqayah semakin terlihat ketika pesantren Tebuireng 
sebagai pusat penggerak NU, menawarkan bentuk pendidikan baru (madrasah) yang kemudian 
juga diadopsi oleh Annuqayah, di samping itu banyak aktivis dari kalangan Islam yang mulai 
berperan di pemerintahan, sehingga umat Islam membutuhkan tenaga-tenaga terdidik yang 
menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Berdirinya pesantren-pesantren tradisional di 
Indonesia, yang kebanyakan menggunakan sistem salaf merupakan ekspresi sikap politik 
penolakan terhadap kolonial Belanda. Tetapi di samping itu bagi sebagian pesantren yang 
berpandangan ke depan, pengembangan pendidikan ke dalam bentuk yang lebih inovatif, termasuk 
dipelajarinya pengetahuan umum, adalah untuk mempersiapkan kepemimpinan umat Islam di 
masa depan (pascakemerdekaan). Tim Penulis satu Abad Annuqayah, SATU ABAD ANNUQAYAH 
Peran Pendidikan, Politik, Pengembangan Masyarakat, (Sumenep: Annuqayah, 2000), 26. 

































Sedangkan sistem pedidikan di PP Annuqayah adalah sistem shalaf 
(tradisional)  dan khalaf (modern, klasikal). Sistem shalaf ini dalam Pondok 
Pesantren Annuqayah digunakan dengan bentuk sorogan, wetonan dan 
bandongan. Dalam metode sorogan ini santri putra atau putri belajar secara 
individual dimana santri berhadapan dengan guru, terjadi interaksi saling 
mengenal diantara seluruh santri, hal ini bagi santri yang membutuhkan tuntunan 
untuk membaca al-Qur’an. Hal ini terlihat dari sejumlah santri yang masih 
membutuhkan bimbingan dalam membaca al-Qur’an, utamanya anak-anak MI 
yang bermukim di pesantren. 
Sedangkan metode bandongan juga masih dipergunakan di Pondok 
Pesantren Annuqayah. Metode ini digunakan dalam belajar bersama kiai 
Annuqayah dalam memberikan pelajaran kitab kuning. Setiap murid 
memperhatikan kitab sendiri dan membuat catatan-catatan tentang kata-kata 
ataupun buah pikiran. 
Sistem khalaf di Pondok Pesantren Annuqayah dalam perkembangannya 
dilaksanakan dengan tiga bentuk, yaitu: 
1. Klasikal, pola penerpan klasikal ini diterapkan pada sekolah dan 
madrasah di lingkungan Pondok Pesantren Annuqayah. 
2. Kursus-kursus, pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus ini 
ditekankan pada keterampilan di lingkungan Madrash dan Sekolah 
Annuqayah. 
3. Seminar dan Diklat, pola diterapkan pada lembaga-lembaga di 
lingkungan Pondok Pesantren Annuqayah, seperti seminar 

































pendidikan, diklat jurnalistik, dan diklat kepemimpinan. Seminar dan 
diklat ini diselenggarakan oleh lembaga intra Madrasah seperti OSIS, 
OMIM dan BEM bagi yang setingkat mahasiswa, serta organisasi-
oragnisasi daerah yang berada dalam naungan Pondok Pesantren 
Annuqayah. 
Selanjutnya, kaitannya dengan pendidikan kepemimpinan, sebagai 
pondok pesantren tertua di Kabupaten Sumenep, Annuqayah hingga saat ini masih 
menajdi kawah candra dimuka pendidikan keislaman, dan menjadi salah satu 
pesantren yang cukup berperan aktif dalam pengembangan dan permberdayaan 
masyarakat di Kabupaten Sumenep secara khusus. Hal itu ditunjukkan dengan 
banyaknya kiai Annuqayah dan para alumninya yang memiliki peran siginifikan 
dalam pemerintahan maupun dalam beberapa organisasi kemasyarakatan.   
Hal itu bukan terjadi begitu saja, tentu ada geneaologi seperti yang 
penulis paparkan pada bab sebelumnya, yang menyambungkan sanad dan spirit 
dalam dalam pendidikan kepemimpinan. Semangat dan teladan kepemimpinan 
sudah dimulai dari KH. Syarqawi, pendiri pesantren Annuqayah adalah seorang 
aktivis Sarekat Islam (SI). Menurut keterangan Kiai Warits Ilyas, cucu beliau, 
Kiai Syarqawi bahkan pernah menjabat ketua residen SI untuk wilayah Madura. 
Peran beliau dalam organisasi pergerakan kemerdekaan ini kemudian diikuti oleh 
putera beliau Kiai Bukhari.
6
 
Teladan kepemimpinan beliau ini kemudian dilanjutkan oleh anak-cucu 
beliau yang juga turut berkecimpung dalam kepemimpinan di luar tugas mereka 
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sebagai pengasuh pondok pesantren. Teladan ini pula yang terus mengalir kepada 
santri dan alumni untuk juga berkiprah dalam kepemimpinan baik lokal maupun 
nasional. 
Partisapasi dan suksesi kepemimpinan mashayikh dan alumni Pondok 
Pesantren Annuaqayah bisa dilihat dalam  tiga institusi yaitu, lembaga 
pemerintah, organisasi kemasyarakatan dan partai politik.  Dalam pemerintahan 
ini dapat dilihat dari keterlibatan para mashayikh Annuqayah dalam lembaga 
angakatan perang kemerdekaan. Seperti Kiai Ashim Ilyas bersama kakak beliau 
Kiai M. Amir Ilyas yang bergabung dengan pasukan Hizbullah. Di organisasi 
itulah mereka dilatih kemiliteran. Beberapa bulan berikutnya mereka dikirim ke 
pertempuran di Sidoarjo, walaupun hanya dengan senjata granat tangan, selama 
dua minggu. 
Kiai Ilyas Syaqawi beserta adiknya Kiai Abdullah Sajjad yang menjadi 
pimpinan tentara Sabillah. Begitupun Kiai Khazin, putra Kiai Ilyas bergabung dan 
mengikuti pendidikan kemeliteran PETA di Bandung. Beliau  juga menjadi wakil 
ketua Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia (BPRI) pimpinan Bung Tomo. 
Cabang Sumenep diketuai oleh Kiai Idris Jauhari dan berpusat di Prenduan. 
7
 
Pengabdian  kepada negara ini kemudian dilanjutkan generasi berikutnya, 
yaitu oleh K. Tsabit Khazin yang menjadi DPRD Kabupaten Sumenep pada tahun 
1982, dan DPR-RI pada tahun 2000-an. K. Abdul Warist Ilyas memulai kiprahnya 
dengan menjdi MPR-RI pada tahun 1992, dan menjabat Wakil Ketua DPRD 
Kabupate Sumenep selama dua periode. Pada generasi yang lebih muda, salah 
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satu putra Annuqayah, K. Hazmi Basyir juga menjabat DPRD Kabupaten 
Sumenep F-PKB tahun 2004-2009.    
Partisipasi dan pengabdian dalam pemerintahan juga diikuti beberapa 
alumni Pondok Pesantren Annuqayah. Seperti K. Ramdlan Siradj yang terpilih 
menjadi Bupati Kabupaten Sumenep selama dua periode, yakni pada tahun 2000-
2009. Yang terbaru adalah terpilihnya Abdul Muqiet Arief sebagai wakil bupati 
Kabupaten Jember dan Azwar Anas yang sampai sekarang menjabat Bupati 
kabupaten Banyuwangi. 
Sejumlah alumni Pondok Pesantren Annuqayah juga menjadi legislator 
di Kabupaten Sumenep. Seperti, Hosaini Adhim F-PAN (2009-2019), Ahmad 
Mawardi F-PKB (2004-2014), H. Salim F-PPP (2014-2024), Abrori Mannan F-
PKB (2009-2019). Hj. Zulfah F-Gerindra (2014-2019), Abrori Al-Sael F-PDIP 
(2009-2019), dan sejumlah alumni yang baru terpilih dalam pemilu 2019, sampai 
penelitian ini ditulis, ada dua alumni muda yang terpilih menjadi DPRD 
Kabupaten Sumenep. Yaitu, M. Muhri dan Irwan Hayat keduanya dari Fraksi 
PKB.   
Tidak hanya di legislatif, alumni Annuqayah juga cukup banyak diberi 
kepercayaan di desanya masing-masing dengan menjadi kepala desa, yang 
tersebar di beberapa kecamatan di kabupaten Sumenep. 
Sedangkan dalam organisasi kemasyarakatan  mashayikh Annuqayah 
sedari pengasuh pertama sudah terlibat dan menjadi figur penting di dalamnya. 
Pada masa berikutnya, yakni pada masa kepemimpinan K.H. Moh. Ilyas 
(memimpin pesantren: 1917-1959) dan Abdullah Sajjad (1923-1947), organisasi-

































organisasi kemasyarakatan dan gerakan-gerakan kemerdekaan semakin banyak 
bermunculan. Pada tahun 1926 salah satu ormas terbesar saat ini; Nahdlatul 
Ulama (NU) berdiri. Kiai Ilyas sebagai salah seorang santri kesayangan K.H. 
Hasyim Asy'ari, salah seorang dari tiga pendiri NU, ketika di Tebuireng dahulu 
mendapat perhatian dari beliau. Sehingga Kiai Hasyim Asy'ari bersama putra 
beliau, Kiai Wahid Hasyim berkunjung ke Guluk-Guluk dan menunjuk Kiai Ilyas 
sebagai ketua NU Cabang Sumenep.
8
 
Hanya saja Setelah tiga bulan, jabatan ini diserahkan oleh Kiai Ilyas 
kepada Kiai Abi Syuja' yang memiliki pesantren di daerah Asta Tinggi Sumenep. 
Menurut beliau, Guluk-Guluk tidak strategis bagi sebuah induk organisasi di 
daerah, sebab Kecamatan Guluk-Guluk terletak di daerah pedalaman.
9
 Yang pada 
gilirannya, dari masa ke masa kepengurusan NU Sumenep sudah pasti melibatkan 
para kiai Annuqayah dalam strukturnya. Seperti KH. Ahmad Basyir AS, KH. 
Ishomuddin AS, dua putra K. Abdullah Sajjad yang secara bergantian menahkodai 
Syu’rian NU Sumenep. 
Hingga kini, putra-putri mashayikh Pondok Pesantren Annuqayah dan 
alumninya terlibat dan berperan aktif dalam menggerakkan organisasi para ulama 
ini. Dari jajaran pengasuh saat ini, KH. Abd. A’la Basyir masuk dalam jajaran 
Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. Sedangkan dari alumni, 
K. Pandji Taufieq, ketua cabang PCNU Sumenep, K. Husnan ketua cabang ISNU 
Sumenep, dan M. Muhri ketua cabang ANSOR Sumenep. Ada banyak alumni 
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Annuqayah yang menjadi pimpinan NU di Sumenep pada khususnya, dari 
tingkatan ranting sampai cabang. 
Selanjutnya dalam partai politik, kepemimpinan para kiai dan alumni 
Annuqayah juga signifikan, bahkan sudah berlangsung dari generasi awal Pondok 
Pesantren Annuqayah. Beberapa pengasuh bahkan menduduki ketua partai di 
tingkatan daerah. Seperti KH. Abdul Warist Ilyas yang menjadi ketua DPC PPP, 
dan dilanjutkan oleh putranya, K. Muhammad Shalahuddin yang menjabat ketua 
DPC PPP hingga saat ini. Dari unsur alumnipun demikian, cukup banyak alumni 
yang masuk dalam kepengurus partai politik, seperti Tirmidzi Mas’ud yang 
menjadi ketua DPC Nasdem Sumenep. 
Temuan-temuan di atas, dalam analisa yang peniliti lakukan, terlepas dari 
perdebatan bahwa kepemimpinan itu ada yang menyatakan adalah bakat bawaan, 
Pondok Pesantren Annuqayah melaksanakan pendidikan kepemimpinan dengan 
tiga konsep: 
1. Pendidikan kepemimpinan melaui nilai-nilai pendidikan 
kepasantrenan yang meliputi, penerimaan (tawakal) santri kepada kiai 
dan seperangat peraturan pesantren, penanaman sifat kejujuran, ikhlas 
dan kebarokahan, serta nilai-nilai pendidikan yang lain seperti 
kemandirian, dan kedisiplinan yang diimpelentasikan dalam 
kehidupan sehari-hari santri di Pondok Pesantren Annuqayah. 
2. Pendidikan kepemimpinan melalui-melalui kepimipinan dan teladan 
kiai. Dalam hal ini kiai dengan segala keterbatasanya menjadi sosok 
penting dalam pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 

































Annuqayah. Keberadaan di tengah-tengah masyarakat pesantren tidak 
hanya menjadi sosok yang dihomarti tapi juga memainkan peran yang 
cukup vital dengan fungsinya untuk menghidupkan, mengasuh, 
mendidik, mewariskan ilmu dan kepemimpinan, mengarahkan, 
menggerakkan, membebaskan dari masalah, memotivasi dan 
keteladanan. 
3.  Pendidikan kepemimpinan melalui organisasi yang tersebar di setiap 
daerah dan sekolah yang berada dalam nanungan Pondok Pesantren 
Annuqayah baik sifatnya intra atau ekstra yang memiliki komitmen 
dan nilai-nilai yang tidak bertabrakan dengan nilai-nilai dan tradisi 
Pondok Pesantren Annuqayah. 
 
B. Impelementasi Pendidikan Kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah; 
dalam Analisa Teori Struktur Fungsional  
Melihat kepemimpinan yang cukup banyak melibatkan kiai dan alumni 
Pondok Pesantren Annuqayah ini, dapat dianalisa dengan menggunakan teori 
Struktur Fungsionl. Menurut Tallcot Parson sistem sosial terbentuk dari individu-
individu, satu persyaratan umumnya adalah terpenuhinya kebutuhan dasar para 
anggotanya.
10
 Individu yang dimaksud adalah para santri dalam sistem sosial 
pesantren. Dalam temuan peneliti, para santri di Pondok Pesantren Annuqayah 
dijamin terpenuhi kebutuhan dasarnya -dalam mengembangkan 
kepemimpinannya-  dimana setiap mereka diberikan kesempatan yang sama untuk 
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melatih dan mengebangkan dirinya, dari yang paling sederhana dan informal. 
Seperti pendidikan kemandirian yang ditanamkan sejak pertama kali santri masuk 
ke dalam pesantren, sampai keterlibatan beberapa santri dalam menjalankan roda 
kepengurusan pesantren, dan beberapa organisasi baik intra ataupun ekstra yang 
berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Annuqayah. 
Dengan demikian, perhatian terhadap persyaratan kebutuhan ini dipenuhi 
dalam konteks sistem sosial dan penekanan pada persyaratan fungsioal sistem 
sosial seperti itu saling terjalin dan berhubungan. Santri sebagai sistem dalam 
pendidikan kepemimpinan di pesantren, juga terbentuk dari individu ke sebuah 
sisstem sosial yang terjalin dan saling berhubungan. 
Selanjutnya keterpenuhan persyaratan utama  struktur fungional dalam 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah ini terdiri dari 
berbagai unsur. Yaitu: Pertama, pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Annuqayah dilakukan dengan pendekatan nilai-nilai pendidikan pesantren itu 
sendiri. Seperti, pemasrahan santri dan wali santri untuk tunduk dan patuh kepada 
kiai, pengurus dan peraturan pesantren, penanaman sikap keihklasan dan 
penerimaan kepada santri, pendidikan kejujuran dan konsep barokah yang 
senantiasa menjadi keyakinan seluruh santri. Nilai-nilai pendidikan pesantren ini 
yang pada akhirya menjadi bekal karakter dan prinsip kepemimpinan santri 
hingga saat mereka diberikan kepercayaan sebuah institusi di luar pesantren. 
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Kedua, teladan dan kepemimpinan para pengasuh di Pondok Pesantren 
Annuqayah. Hal ini bagian dari proses terbentuknya kepemimpinan dalam diri 
santri. Cara kiai memimpin, lakon keseharian, dan nasehat-nasehat bijak mereka 
kepada santri sangat mempengaruhi pada pengembangan karakter kepemimpinan, 
dan boleh dikata keberadaan sosok kiai adalah komponen terpenting 
terlaksananya pendidikan kepemimpinan di pesantren. Begitulah fakta yang 
terjadi pada Ali Makki yang mampu menemukan kepercyaan dirinya sebagai 
ketua pengurus di Pondok Pesantren Annuqayah Daerah Latee sesaat setelah ia 
sowan dan mendapatkan nasehat dari sang pengasuh.
12
   
Ketiga, banyaknya organisasi di lingkungan Pondok Pesantren 
Annuqayah baik yang berada dalam naungan sekolah maupun yang berada di 
dalam Pondok Pesantren Annuqayah yang tersebar dalam banyak daerah. Di 
organisasi-organisasi inilah para santri Annuqayah memiliki ruang untuk belajar 
berorganisasi dan pada tahap selanjutnya, kemampuan mereka dalam menjalankan 
roda organisasi bisa menjadi bekal dalam mengembangkan kepemimpinan. 
Keberadaan organisasi yang tersebar di sekolah-sekolah sepeti OSIS, DPS, 
kampus, dan organisasi di daerah-daerah, seperti kepengurusan di tiap daerah dan 
organisasi-organisasi yang berada di dalamnya menciptakan budaya organisasi 
yang begitu hidup di lingkungan Pondok Pesantren Annuqayah.  
 Begitu pula keberadaan organisasi itu sudah tertata secara administratif, 
memiliki program kerja yang terarah dan terukur, dan mekanisme keorgansasian 
lainnya sangat membantu para santri untuk mengasah kemampuan dan strategi 
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kepemimpinan. Bahkan dalam organisasi itu sudah berjalan tata kelola organisasi 
yang sangat demokratis. Sehingga para santri memiliki peluang yang sama untuk 
berkompetisi dan menujukkan kemampuannya dalam mengelola dan 
mengembangkan diri dan organisasinya. 
Selain itu, dalam program kerja organisasi daerah (ORDA) yang 
dipriotaskan untuk menyiapkan santri-santri dengan karakter kepemimpinan yang 
tangguh dengan membuat program dan kegiatan yang berhubungan dengan 
kebutuhan masyarakat, adalah bagian-bagian penting dalam terselenggaranya 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah.
13
 
Untuk melihat bagaimana strategi dasar pendidikan kepemimpinan di 
Pondok Pesantren Annuqayah dalam kaca mata teori struktur fungsional ini. 
Pertama, peneliti akan mengidentifikasi persyaratan-persyaratan fungsional yang 
pokok dalam sistem yang sedang dipelajari itu. Kedua, menganalisa struktur-
sktruktur tertentu dengan mana persyaratan-persyaratan fungsional terpenuhi.
14
 
Bagi kategori pertama, pendidikan kepemimpinan non formal. Penanaman nilai-
nilai pendidikan pesantren kepada santri dari awal mereka masuk pesantren adalah 
konsep pendidikan kepemimpinan yang dilakukan secara non formal, karena para 
santri bisa mendapatkan tidak secara verbal, tapi dari prilaku dan lakon kehidupan 
di pesantren sepanjang waktu. 
Kedua, pendidikan kepemimpan informal hal itu terlaksana melalui 
kepimimpinan dan teladan dari para pengasuh yang tidak hanya tokoh sentral dan 
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simbol pesantren. Tapi kepemimpinannya menyiratkan pendidikan kepemimpinan 
yang sangat bermanfaat untuk santri Pondok Pesantren Annuqayah. Tidak hanya 
santri yang merasakan dampak positifnya, tapi ada beberapa alumni juga 
merasakan hal yang sama.
15
 
Ketiga, pendidikan kepemimpinan formal melalui kegiatan-kegiatan 
keorganisasian yang secara formal di banyak institusi yang berada di lingkungan 
Pondok Pesantren Annuqayah. Seperti yang penulis sebutkan sebelumnya, 
organisai-organisasi resmi yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren 
Annuqayah atau lembaga pendidikan formal di lingkungan Annuqayah, berjalan 
dengan baik, dan semua santri Pondok Pesantren Annuqayah memiliki 
kesempatan yang sama untuk turut aktif dan belajar, sehingga memudahkan 
mereka untuk berorganisasi, mengelola tata kelola manajamen keorganisasi, 
budaya organisasi dan pastinya belajar menjadi pemimpin yang baik. 
Pengamatan peniliti, semua organisasi yang berada dalam naungan 
Pondok Pesantren Annuqayah memiliki struktur dan tata kelola organisasi yang 
sama, mulai tujuan dan asas organisasi, rekrutmen anggota, kepengurusan, 
pengambilan keputusan, hanya saja yang sedikit berbeda pada sistem 
pengangkatan pengurus di tiap daerah yang terkadang ditenttukan oleh pengasuh, 
hanya secara umum dilakukan melalui forum musyawarh, terbuka dan 
demokratis. Sehingga santri benar-benar bisa belajar kepemipinan dari semua  
organisasi yang  berada di Pondok Pesantren Annuqayah. 
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Selanjutnya, Parson dalam teorinya menggunakan konsep kolektifitas 
untuk merujuk pada suatu organisasi sosial khusus.
16
  Dalam konteks pendidikan 
kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah, semua unsur yang terlibat dalam 
struktur Pondok Pesantren Annuqayah memiliki peran dan tanggung jawab yang 
sama. Hanya yang paling dominan dalam memberikan intruksi adalah 
pengasuh/kiai, atau kepala sekolah. Jadi suatu kolektifitas merupakan seperangkat 
posisi tertentu dimana orang-orang yang menduduki itu saling berinteraksi (baik 
langung mamupun tidak langsung) menurut perannya masing-masing; suatu 
institusi merupakan perangkat tipe peran abstrak dan pola-pola normatif yang 
sehubungan dengan itu. Suatu kolektifitas dalam terlaksananya pendidikan 
kepemimpinan di pesantren maksudnya adalah adanya interaksi dari semua 
personalia dalam struktur peantren, baik itu antara kiai dengan pengurus, antara 
pengurus dengan santri, dan kiai dengan santri secara umum. Seperti yang terlihat 
dalam kepengurusan di Pondok Pesantren Daerah Lubangsa, yang terdiri dari 
pengasuh, pengurus harian, divisi-divisi, ketua blok dan ketua kamar, atau yang 
terlihat dalam salah satu struktur organisasi daerah (ORDA) yang terdiri dari 
Majeli Penasehat Organisasi (MPO), Dewan Perwakilan Anggota (DPA), Badan 
Pengurus Harian (BPH), dan Pengurus Divisi.
17
   
 Untuk melihat persyaratan fungsional untuk santri dalam Pondok 
Pesantren Annuqayah. Dalam hal satu tipe persyaratan yang mendasar adalah 
untuk menjamin suatu tingkat kesesuaian minimal  antara tingkatan tertentu secara 
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serempak mencerminkan pengaturan kebutuhan individu dan pasangan dalam satu 
hubungan interaksi, serta komitmen nilai umum yang dianut bersama oleh 
individu dan pasangan interaksinya tersebut. Budaya  organisai dalam organisasi 
di Pondok Pesantren Annuqayah dalam pengembangan semua anggotanya dimulai 
dari hal terkecil yang dimulai dengan rekrutmen anggota, pembinaan anggota 
melalui kegiatan-kegiatan rutinan, yang selanjutnya bagi mereka yang secara 
konsisten mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut dan memiliki komitmen pada 
organisasi maka mereka akan mendapatkan kesempatan untuk ditempatkan dalam 
struktur kepengurusan, dan merekan akan belajar menjalankan organisasi dengan 
peraturan dan tata organisasi yang diatur menurut AD/ART masing-masing 
organisasi. 
Pada akhirnya tujuan dengan analisis fungsional adalah untuk meneliti 
keseluruhan proses atau mekanisme yang menghasilkan kesesuaian berikut ini: 
Pertama, internalisasi adalah adalah proses dengan mana orientasi nilai budaya 
dan harapan peran benar-benar disatukan dengan sistem kepribadian. Proses 
internalisasi dalam pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah, 
melalui proses nilai-nilai pendidikan pesantren yang ditanamkan sejak pertama 
kali santri dipasrakan kepada kiai, pendidikan keseharin pesantren, kepemimpian 
dan teladan kiai, serta kegiatan-kegiatan lainnya seperti seminar atau diklat 
kepemimpinan yang diselenggarakan oleh lembaga atau organisasi di lingkungan 
Pondok Pesantren Annuqayah. 
Proses internalisasi juga terbentuk karena secara geneaologi 
kepengasuhan Annuqayah terdiri dari para kiai yang sejak awal terlibata dalam 

































kepemimpinan di luar pesantren,
18
 sehingga para santri dan santriwati terangsang 
untuk menjadi seorang pemimpin, dengan mengikuti jejak para pengasuh yang 
sudah terlebih dahulu mengabdikan dirinya dalam kepemimpinan. Baik itu 
kepemimpinan di lembaga perintah, organisasi kemasyarakat ataupun di partai 
politik. 
Sedangkan kedua, institusionalisasi merujuk pada sistem sosial santri. 
Kalau komitmen nilai yang dinternalisasi individu secara konsisten menghasilkan 
tindakan yang memenuhi harapan orang lain dan mereka memberikan tanggapan 
menyetujui, maka nilai-nilai seperti itu serta tindakan yang diakibatkannya itu, 
melembaga. Institusionalisasi pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesanten 
Annuqayah dimulai dari ketersediaan wadah untuk berorganisasi bagi santri yang 
sudah dimuli dari pendidikan Madrasah Tsanawiyah dengan OSIS dan yang lain, 
dari proses ini tidak berhenti di sini, ada banyak organisasi lain yang kemudian 
bisa dijadikan tempat untuk menempa diri dan mengembangkan potensi 
kepemimpinan santri, seperti organisasi-organisasi daerah (ORDA) yang berada 
di lingkungan Pondok Pesantren Annuqayah. 
Begitu pula organisasi intra dan ekstra bagi santri yang sudah di 
perguruan tinggi, dengan budaya organisasi dan inkluisifitas sistem pendidikan 
Pondok Pesantren Annuqayah akan memberikan kesempatan kepada santri 
Annuqayah untuk mengembangkan kepemimpinannya, begitu juga organisasi 
yang memang dibentuk oleh pesantren untuk pemberdayaan, akan menjadi 
                                                          
18
 Lihat Bab III Pembahasan Geneaologi Kepemimpinan Masyayikh Annuqayah. 

































institusi yang sangat efektif bagi santri melatih kepekaan sosialnya yang 
merupakan syarat penting bagi calon pemimpin. 




1. Struktur kekerabatan, tentu hubungan antar individu dalam pesantren 
ada ikatan emosional yang sangat tinggi dipahami bersama dalam 
konsensus diantara person santri, pengurus dan kiai. Untuk 
memelihara struktur-stuktur ini berhubungan dengan pengaturan 
ungkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan. Lembaga-
lembaga organisasi yang berada dalam naungan Pondok Pesantren 
Annuqayah di masing-masing daerah dan lembaga pendidikan 
formalnya, yang menjadi wadah pendidikan kepemimpinan santri 
secara formal. 
Hirarki ini tentu yang teratas berada pada pengasuh sebagai 
penanggung jawab pesantren secara keseluruhan, kemudian pengurus 
pondok pesantren yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan-
kegiatan pondok dibantu oleh divisi, ketua blok dan ketua kamar, 
serta santri yang berada dalam struktur organisasi masing-masing. 
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi. Dalam sistem 
keanggotaan dan kepengurusan seperti di organisasi derah (ORDA) 
berlaku struktur. Anggoota yang menempati posisi terendah dalam 
struktur kepengurusan adalah terdiri dari santri baru yang menjadi 
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peserta dalam kegiatan, dimana bila dalam keanggotaannya secara 
konsisten mengikuti kegiatan dan punya komitmen pada organisasi 
maka mereka akan direkrut untuk kemudian dijadikan pengurus. 
Sedangkan dalam prestasi dan stratifikasi ini berlaku kepada 
pengurus harian terlebih calon ketua akan diberikan kriteri khusus, 
dengan memperhatikan loyalitas, kedisiplinan, tingkat pendidikan, 
prestasi dan yang terutama prilaku keehariannya dalam menjaga 
nilai-nila dan peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren 
Annuayah.
20
   
3. Teritorial, kekuatan dan integrasi dalam sistem kekuasaan. Seperti 
yang diseebutkan pada bab sebelumnya bahwa Pondok Pesantren 
Annuqayah adalah pondok federasi atau kumpulan pondok-pondok 
daerah di lingkungan Annuqayah.
21
 Maka banyak lembaga/organisasi 
dengan sistem, peraturan, teknis dan budaya organisasi yang berbeda 
satu dengan yang lain.  Tentu pondok federasi seperti Pondok 
Pesantren Annuqayah di masing-masing daerah harus memiliki 
teritorial. Hal ini perlu untuk mengontrol benturan dan untuk 
berhubungan dengan masyarakat. 
4. Agama dan integrasi nilai. Seperti pondok pada umumnya Pondok 
Pesantren Annuqayah sangat terhadap paham keagamaan ini. Paham 
keagamaan Pesantren Annuqayahh adalah ahlussunnah wal jama’ah 
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dengan madzhab shafi’i, hal ini menjadi instrumen penting dan 
manjadi kesepakatan bersama selama organisasi atau lemabaga yang 
berpatokan berpegang teguh maka dengan terbuka Pondok Pesantren 
Annuaqayah akan menerima organiasi tersebut.      
    
C. Implikasi Pendidikan Kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah  
Pondok Pesantren Annuqayah sesuai dengan penamaannya adalah salah 
satu pesantren di Indonesia yang menyelenggarakan sistem pendidikan klasik dan 
modern sekaligus.
22
  Pondok Pesantren Annuqayah juga pesantren yang tidak 
memisahkan (baca:dikotomi) pengajaran agama dan keilmuan umum lainnya, 
serta dalam perjalanan sejarahhnya Pondok Pesantren Annuqayah tidak hanya 
menjadi pusat kajian keislaman akan tetapi turut andil juga dalam pemberyaan 
sosial, ekonomi dan politik masyarakat di kabupaten Sumenep secara khusus, hal 
ini juga berksesuaian dengan tiga dimensi yang menjadi tujuan pendidikan 
Pondok Pesantren Annuqayah yaitu dimensi agama, sosal dan politik. Abd. A’la 
menarasikan kiprah Pondok Pesantren Annuqayah dalam pemberdayaan (baca: 
tranformasi sosial):  
“ketika pondok Annuqayah hendak didirikan masyarakat Guluk-Guluk 
dan masyarakat Madurag secara umum sedang dilanda krisis identitas 
budaya yang berlangsung sejak Belanda masuk ke wilayah itu. Nilai dan 
pola kehidupan masyarakat religius telah dikikis secara sangat 
sistematis oleh kolonialisme sehingga menimbulkan ketidakpastian, 
ketidak harmnisan hubungan sosial, dan relativisme moral. Sehingga 
kondisi semacam ini kian mendekatkan orang madura dengan wataknya 
yang keras ke dalam kehidupan yang sarat kekerasan. Carok, suatu 
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perkelahian massal atau antar perorangan yang bertujuan saling 
membunuh lalu menjadi tradisi yang meluas di hampir semua 
masyarakat Madura, termasuk masyarakat Guluk-Guluk saat itu. Dalam 
kondisi semacam itu , KH. Moh. Syarqawi datang ke desa Guluk-Guluk 
dengan hasrat mengadakan transformasi sosial.”23     
Peran-peran inilah yang kemudian dilanjutkan oleh para generasi dan 
santri Pondok Pesantren Annuqayah. Sehingga pada masa selanjutnya cukup 
banyak putra-putri dan santri Annuqayah yang tampil dan mengambil peran dalam 
kepemimpinan baik di lembaga negara, ormas ataupun dalam partai politik, tentu 
dengan tujuan yang tidak berbeda: transformasi sosial.  
Hal ini diejawantahkan dalam pendidikan pesantren yang salah satu 
dimensinya menyiapkan kader ulama yang tidak hanya cakap dalam ilmu 
keagamaan (Islam) saja, melainkan juga terampil dan punya kompetensi yang 
mumpuni dalam kepemimpinan, dengan menggunakan tiga konsep terebut di atas.  
Ketiga konsep itu teraplikasi dengan baik dengan implikasi berupa out 
put alumni yang banyak berkiprah dalam kepemimpinan di berbagai instansi 
pemerintah, ormas dan partai politik. Konsep pendidikan kepemimpinan di 
Pondok Pesantren Annuqayah ini juga searah dengan konsep pendidikan 
kepemimpinan formal dan non-formalnya Veitzal Rifai.
24
 Hanya dalam kasus 
pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah lebih kompleks. 
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1. Konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Annuqayah 
berdasar dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan kepesantrenan yang 
meliputi tawakal, ikhlas, kejujuran, dan kebarokahan. Selain itu 
pendidikan kepemimpinan Pondok Pesantren Annuqayah merupakan 
impelementasi dari tiga dimensi agama, sosial, dan politik yang menjadi 
tujuan utama pendidikan di Pondok Pesantren Annuqayah. Hal  ini juga  
pengejawantahan dari penamaan Pondok Pesantren Annuqayah yang 
diambil dari nama salah satu kitab al-Suyuthi yang memuat 17 disiplin 
keilmuan. Sehingga dalam sistem pendidikannya, Annuqayah cukup 
terbuka dan tidak memilah satu disiplin keilmuan saja. 
2. Penerapan konsep pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Annuqayah dilakukan dengan tiga cara:  
a. non formal, yaitu dengan penerapan nilai-nilai pendidikan 
kepasantrenan 
b. informal, yaitu dengan kepemimpinan dan keteladan kiai 
c. formal, yaitu dengan banyak lembaga atau organisasi yang 
dibentuk untuk mengasah kemampuan kepemimpinan santri 
Pondok Pesantren Annuqayh. 
3. Dari keseluruhan penerapan konsep pendidikan kepemimpinan di atas. 
Pondok Pesantren Annuqayah sampai saat telah menjadi salah satu 



































lembaga pendidikan yang tidak hanya menjadi pusat kajian keislaman 
tapi juga mampu melahirkan pemimpin-pemimpin yang cukup 
mewarnai kehidupan sosial, agama dan politik masyarakat di kabaputen 
Sumenep secara khusus.   
 
B. Saran-Saran 
Saran-saran ini ditujukan kepada: 
1. Bagi Yayasan dan Pengurus Pondok Pesantren Annuqayah; melihat 
budaya organisasi dan lembaga keorganisasian yang cukup banyak dan 
sangat potensial bagi kaderisi kepemimpinan, sangat penting untuk 
diadakan pembinaan yang lebih sistematis, terpola dan lebih ketat lagi 
dalam pemantauannya lebih-terhadap organisasi ekstra yang berada di 
lingkungan pesantre. 
2. Bagi peneliti selajutnya; sangat menarik untuk dilakukan kajian lanjutan, 
lebih-lebih tentang karakteristik kepemimpinan kiai dan santri Annuqayah. 
Mengingat Annuqayah menjadi magnet dalam momentum konstelasi 
politik tahunan baik nasional, regional dan lokal. 
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